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ABSTRAKSI
N A A : LTSMANTIAR TANJUNMNG
JUDUL SKRIPSI : ANALISA PSIKCLUGIS TENTAMNG PURNCE“
RAFI DIKALANGAMN SISWA SEK({LAH ﬂ;—

NENGAH DI KUTAMADYA PAREPARE

Skripsi ini mengulas tentang pornografi da
lam tinjauan psikalcgis, pornagrafi adalah salah
catu hal yang banyak digemuri oleh remaja pada u
mumnya, nemun secara khusus orientasi penulisan -
ckripsi ini ditujukan kepads .remaja-remaja (Siswa
Sekolah Lanjutan) yang berdomisili di kotamadya Pa
repare., Pornoecrafi ditinjau dari sudut pandangan
sosiclogi, agama/mcral dan pendidiken Islam adalah
merupakan suatu hal yang tidak dspet dibenarkan ,
cebab akan memberi dampak negetif yaitu rusak nyea
moral remaja, dengan demikian mengakibatksan pendi
dikannya akan terbengkalai sehingoga membawa Temg
ja drop out (JL) deri Sekolah dan lebih jauh leagi
dapat mengantar ke jurang kehancuran .

Untuk itu perlu adenye peningksten kesada-—
ran agasme dan pemahaman nilai—nilaiEemasyarakatan
sebagai usaha pencegahan keterlibatan rémaja (Sis
wa Sekolah Menengah) yeng ada di kotamadya Pare
pare dengan menyelamatkan cdori bzahaya kehancuran

moral .
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PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

Masa remaja adalah merupakan masa yang pE
nuh keg?ncangan jiwa, karena berada pade proses kg,
pekaan untuk mengenal alam sekelilingnya, MlMusa ind
beberapa perubahan yang baru pada dirinya, ccperti
sudah ada kecenderungan mengenal lawan Jjenisnya,su
ka menghayal membayangkan hal=hal yang belum pex
nah ia temukam dalam hidupnya, bagi remaja putra
atau remaja putri seks adalah merupakan salah satu
bayangan yang biasa timbul dalam dirinya kadang ia
membayangkan bagaimana indahnya melakukan hubungan
seksual dan berbagai perasaan yang timbul meng
ganggu dirinya, banyak hal yang dapat mempengaruhi
unfuk mengenal lebih jauh, salah satu diantaranya
adalah pornografi, lewat pornografi seorang remaja
kemungkinan besar akan melakukan hal-hal yang bisa
merusak jiwa dan masa depannya terutama masa depan
pendidikannya »

Dari uraian singkat di atas penulis mencoba
mengemukakan beberapa problem, antara lain 13

1. NApa yarg memotivesi siswa Sekclah Meanenah 3
ketamadya Parepare sehingga cenecerung rengetshui-

6] il f i;l..lp': ?




2 Sejauh mana pengaruh porncgrafi terhadap siswa
Sekaleh Menegah di ketenaslya Parepere ?

de¢ Apa akibat vang dapat ditimbulkan porncgrati
bagi ciswa Sekolah Menegah di kctamadya Parepare 7
40 Usahe~usaha apa yarg perlue dilakeanakan untuk
menanggulangi masalsh parncgrafi di ketamadys Pare
pare 7

Pe Hircteca

Jarl proklemzeproblems vanag telah dikemukg

kan di atas dapatlah dibuat hipotessa sebogei  duga
8n sesmentare dalem membahas skripsi ini,
Adapun hipctesanya adalah sebavai berikut

1+ Porncgrafi yang biass dilihat dalam Film atau
cdibzca dalam koran, Majalah atau buku—buku lain &
da kecenderungan siswa sckaclah Menengah untuk me
ngetahul dan merasakan,kzrensa itu is innin membuk
tikan don mencocokkan spa yang pernah dilihat cdan
dihayalkan ,

2e Porncgrafi dapat menghambat den sekaligus meru
sek pertumbuhan d=n -erkembangcn remaja.

ds Pornocrafi yang menjadi kuqﬁmaran'r&mﬁja, ita
dapet menimbulkan fampak negatif terhadap kohidupen
siswa Sckalah Manergah dalam bentuk kenakalan remga
ja vang manyebabkan rusaknya meral bagi remaja,
4+ Uengan acdanya porncorafi yang dapat mennakibst
kan dekadensi mn}al,perlu sedini munckin diadakan

usaha peninckatan kecadaran agama lan pemahomaon



nilaj-nilai kemasyarakatan sebagai usaha pencega

han dalam mengatasi masalah porncgrafi di kotamad

ya Parepare ,

C. PENGERTIAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah " ANALISA PSIKCLO

GIS TENTANG PURNGGRAFI DIKALANGAN REMAJA DI KOTA

MADYA PAREPARE "

Penulis akan memberikan penjelasan dan bata
san pengertian dengan tujuan untuk menghindari a
tau mengurangi kemungkinam terdapatnya pengertian
yvang berbeda-beda bagi oramg yang membacanya.

Secara redaksional judul tersebut di atas
memerlukan penjelasan atas kata yang digunakan.

Analisa, kata " analisa " berasal dari bahz
sa Inggeris " analysis " artinya pemeriksaan yang
teliti(1) lalu dilIndonesiakan menjadi " analisa "
yang berarti penyelidikan sesuatu peristiwa ( kara
ngan, perbuatan dsb.) untuk mengetahui apa sebab

nya, bagaimana duduk perkaranya dsh.(z)

1Juhn M Echol, Hassan Shadily,Kamus Ingge
ris Indonesia,Cet.XII]l Jakarta PT.Gramedia 1984
Halaman, 208

2UJS Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indo
nesia, Cet. V Jakarta PN, Balai Pustaka 1976

Halaman 30 - 40




Psikologis, berasal dari bahasa Inggeris
" Psychology " yang artinya ilmu jiua(a) lalu di
Indonesiakan menjadi " psikclogis " yang artinya
suatu penyelidikan tentang sesuatu peristiuva untuk
mengetahui apa sebabnya dan bagaimana pemecahannya
secara ilmu jiwa o

Pornografi, dari bahasa Inggeris " Pornogrg
£i " artinya l.kecabulan 2.pourno,gambar / bacaan

cabulcd)lalu dilncdonesiakan menjadi " Pornografi "

artinya bacaan yang kurang scpan (cabul)(SJ

giscwa Sek: lah Meneaah, ioloh pelojoc at ok
purid yane masih duduk dibahgku Seknolak Mercegeb tei
tentu 2 tarcetat scebegai pelajar atou MT I €T
+5 herhak mengikuti senela aktivitas Sekilah

Kotamadya Parepare, adalah salah satu dae

rah yang terletak di Sulavesi Selatan yang meru pza
kan daerah tingkat I1I, penducduknya mayoritas bex
agama Islam dan mereka itu adalah suku bugis ( pen
duduk asli ) ditambah suku=-suku lain yang datang
dari berbagai daerah tingkat II di Sulawesi Sela

tane

Joehn M.Echols,Hassan Shadily,0pscit hY 454
4 :
Ibids h 439

Spre,Yulius S,Kamus Baru Bahasa Indonesia
cet.,II Surabaya,Usaha Nasional, halaman 188




Ruanc lingkup pembahasan.

Setelah penulis mengartikan kata demi kata
dari judul tersebut di atas, maka dapatlah diketa-
hui bahwa pornografi menjadi pckus pembahasan da
lam skripsi ini yaitu penulis akan melihat mengapa
remaja cenderung terhadap pornografi yang dapat
berakibat buruk terhadap diri remaja itu sendiri =
serta langkah-langkah apa yang harus ditempuh da
lam mengatasi hal tersebut .

Definisi Cperasional .

Sebagai kesimpulan dari pada pengertian ju
dul dan ruang lingkup pembahasan yang lalu dapat =
diketahui sebagai kesimpulan dalam definisi opera
sional béhua yvang dimaksud judul tersebut adalah
suatu tinjauan psikologis tentang pornografi yang
dapat mempengaruhi remaja di kotamadya Parepare,

Do ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun yang mendorong penulis memilih judul
tersebut adalah sebagai berikut 3
1 Karena munculnya beraneka ragam kebudayaan dan
kemajuan pada pornografi serta tulisan-—-tulisan pox
no yang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan remajae.
2._Rumaja kurang menyadari akibat yang ditimbul -
kan pornografi atau tulisan-tulisan porno baik ya

ng terdapat dalam surat kabar, majalah, film dan

televisi .




3. Adanya asumesi hazhwa remaja Farepare sudah ba

nyak yeng terlibat terhadap pornografi,dengan ha
dirnya skripei ini dibarapkan dapat sedini mungkin
diadakan pencegahamn terhadap masalah tersebut.

4. Seperti diketahui bzhwa betapa pentingnya pen
didikan bagi remaja dalam kehidupannya sehingga pe
nulis merass berkewajiban sekedar memberikan rang
sangan basgaimana bahaya yang dapat dﬁtimbulken ada
nya porncaorafi dan berarti pula dengan hadirnya sk
ripsi ini penulis turut berpartisipasi aktif dalam
membantu pemerintah'dibidang pembangunan terutama
pembangunan mental spritual, dan harapan perulis -
semcga dengan tulisan iri dapat bermanfaat bagi rg
maja dalam meniti hidup ini bahkan siapa saja yang
sempat membancanya .

E. METUDE YANG DIFERCUNAKAN

Adapun metode yang dipercunakan dalam penuy
lisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

i Meterdo Pangunpelan Data

w» Library research, yaitu penulis berusaha menda-
patkan bebrapa buku yang ada hubungannya dengan pen
bahasan dalam skripsi ini . Buku-buku tersebut dija

dikan landasan uraian dangan jalan ;

t}Kutipan langsung yaitu salah satu kutipan yang

dipercunakan dimana kutipan




ﬁg Kutipan tidak langsung,yaitu kutipan yang tidak

persis : SomH bahasa dalam sebuah =
hukuy, tapi menurut pokok pikirannya atau tempat da
ri buku sesenrang dan dinyatakan menurut bahasa pg
nulis dalam bentuk saduran atau ringkasan dan seba
gainya o

h. fField research, Lo Thats ra < Wy PO B

Metnde nbservasi,yaitu suatu metode deongan mela
kukan pengamatan pada obyek tertentu yang menjadi -
sumber data,secara sistimatis terhadap gejala-geja-
la yang timbul di daerah penelitian yang biasanya a
da pornografi seperti di Bioskopy,Kios-kios,Hotel-Hg
tel dan tempat-tempat rekreasi., Ubservasi yang dila
kukan adalah observasi non partisipant.

z/ retode Interviu,yaitu suatu usaha yang dilaku -
kan dengan mengadakan wawancara atau berdialng lang
sung dengan orang tua remaja yang banyak mengetahui
tentang kehidupan remaja,pemerintah/pejabat yang me
rupakan penyidik atau pemegang kekuasaan dan kepada
remaja itu seneiri yang terlibat langsung pada poxr
nogrTafi .

ZJ.Dmkumenter analisis,yaitu suatu tehnik pengumpuy
lan data melalui dokumen atau arsip-arsip pada kan

tor kecamatan,kepolisian dan Z:o: @ on




Metnde angket,yaitu suatu tehnik yang digunakan
oleh penulis dengan jalan mengedarkan sejumlah ang

ket kepada r..spandent guna mendapatkan data yang o
byektif .

=

Metode sampling,yaitu yang menjadi populasi pe
nelitian dalam menyusun skripsi ini adalah Kotamad-
va Parepare,karena mengingat waktu,tenaga dan biaya
yang terbatas maka populasi yang ditetapkan tidak
mungkin dapat terjangkau secara kesuluruhan, karena
itu ditetapkanlah Kecamatan Soreang dan Kecamatan U
jung sebagai daerah sampel,dengan tujuan bahwa ke
dua kecamatan tersebut memungkinkan diperoleh res
ponden remaja yang banyak terlibat dalam masalah -
pornografi,karena kecamatan tersebut terdapat ba
nyak tempat yang memungkinkan remaja cenderung terxr

hadap pornogorafi.

Regpondent terdiri duwa .  :+y Sicun S0 P

‘akh vang terpengarubh dengan hal=hal yang
menjurus kepada pornografi dan golongan kedua ada
lah orang tua sebagai penanggung jawab bagi pembi

naan moral remaja yang diasuhnyas

-

. Pengolahan Data.
Dari sekian data yang dikumpulkan pada Tield
research itu masih merupakan data mentah mengehenda

ki pengolahan dengan menggunakan metode-metade pe

ngolahan data sebagai berikut 1




ae Induksi,yaitu menyimpulkan data/fakta yang a
da,dibahas secara khusus kemudian menarik kesimpu
lan yang bersifat umume

be Deduksi,yaitu metode penulisan data yang bexr
sifat menguraikan secara umum kemudian menarik ke
simpulan yang bersifat khusus.

co Komparasi,yaitu pengoclahan data dengan menga
dakan perbandingam antara satu data dengan data -

lainnya kemudian menarik suatu kesimpulan

F. GARIS-GARIS BESAR ISI SKRIPSI

Sebagai pengantar dalam memahami dan mengi
kuti jalan pikiran yang tersirat dalam skripsi i
ni penulis akan mengemukakan garis-garis besar i
si skripsi ini sebagai berikut 3
1., Bab pertama adalah merupakan Bab pendahuluan
untuk menguraikan ocut line atau kerangka penuli =
san yang dilengkapi ddngan penjelasan tentang apa
permasalahan yang ada dalam skripsi ini serta bge
berapa pengertian judulldan tehnik pengolahan da
ta yang diperoleh dari hasil penelitian di kota
madya Parepare.Hal ini dapat memudahkan untuk me
ngetahui sumber-sumber data,dan selanjutnya juga
dikemukakan apa alasannya sehingga penulis texta
rik memilih judul ini .
2. Remaja dan permasalahannya,dibahas khusus pa

da Nab dua dangan tujuan memberi kejelasantentang
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pengertian remaja,ciri-ciri pertumbuhan dan perkem
bangan remaja,sikap remaja terhadap nilai-nilai ke
masyarakatan,

3, Selanjutnya pada Bab tiga akan dijumpai pemba
hasan remaja dan pornografi yang meliputi : pengex
tian pornografi,beberapa pandangan terhadap pornog
rafi dan kecenderungan remaja terhadap pornografi.

A, Dan jelasnya dapat pula dijumpai pada Bab em
pat yaitu pornografi dikalangan remaja di kotamad
ya Parepare ditinjau dari segi psikologis yang ber
isikan antara lain : keadaan remaja di kotamadya =
Parepare, faktor-faktor yang mendearong remaja Pare
pare cenderung terhadap porncgrafi, akibat yang di
timbulkan pornografi terhadap remaja Parepare dan
peningkatan kesadaran agama dan pemahaman nilai-ni
lai kemasyarakatam sebagai usaha pencegaham kecen
derungan remaja Parepare terhadap pornografi.

S Dan akhirnya sampai pada Bab kelima sebagai -
Bab penutup,dalam bab ini penulis menguraikan bebg
rapa kesimpulan yang merupakan intisari pembahasan
dari bab perbab dan dilengkapi dengan saran-sarane

yamng bersifat positif .




1 8 &
REMAJA DAN MASALAHNYA

A. PENGERTIAN REMAJA

Untuk memberikan jawaban tentang pertanyaan
apa itu remaja 7?7 secara spontanitas sangat sukar
hal ini disebabkan karena para ahli/sarjana berbg
da dalam memberikan batasan pengertian sesuai de
noan disiplin ilmu yang mereka miliki dan dari sg
gi mana mereka memandangnya.

Bagi mereka itu meninjau remaja dari segi
tertentu,menurut tingkat-tingkat keadaan dan situ
asi yang mengelilinginya di mana mereka mencipta -
kan batasan,namun demikian para ahli/sarjana tersg
but mempunyai kesepakatan bahwa remaja adalah perg
lihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.

Dan untuk lebih jauh memberikan gambaran pe
ngertian remaja,berikut ini penulis akan menyaji =
kan beberapa pengertian yang telah dikemukalan =]
leh para ahli,baik secara etimologi maupun terming
logie
Antara lain :

1. Secara etimologio,

ae Menurut WJS Poerwadarminta 1

o
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Remaja; 1.lMulai dewasa; sudah sampai umur un
tuk kawin;

2. Nuda (terutama anak laki-laki dan pereﬁpg

an)jputera (puteri),gadis,muda,mulai dewasa
(mulai terbit rasa cinta birahi);masa waktu a
nak=anak muda mulai terbit rasz cinlae Lirahi

be Mlenurut Drs.Yulius

Remaja,usia muda (anak laki=laki atau perempu

an)jremaja putra (putri),berumur 12 - 15 ta
hun
Dari kedua batasan pengertian tersebut da

pat dimengerti bahwa remaja adalah suatu pase pex
aiihan dari masa anak-anak ke masa dewasa,dimana =
terbentuk perasaan baru (rasa cinta birahi) atau
remaja memasuki fase yaitu masa boleh kawin atau
dikawinkan.
2. Secara Terminologi.
a, Menurut Dr.Zakiah Daradjat
Remaja adalah suatu tingkat umur dimana anak
anak tidak lagi anak,akan tetapi belum dapat
dipandang dewasa.Jadi remaja adalah umur yang

menjembatani antara umur anak-anak dan umur
dewasa '

—— i —— i ——

1UJS.Poerwadarminta.ﬁamgs Umum Bahasa Indo
nesia. (Jakarta;PN.Balai Pustaka,Cet.V, 1976 )
halaman 813

“Drs.Yulius S.Kamus Baru Bahasa Indonesia ,
(Surabaya,Usaha Nasional,Cet,I]l 1984) halaman 204

JDr.Zakiah Daradjat. Pembinaan_ Remaija, ( Ja
karta,Bulan Bintang,Eet.lI,19?6) halaman 28
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be Menurut Drs.Danawir Kas Burhany ;

"Rehaja adalah merupakan suatu pase dalam
perjalanan hicdup sesecrang yang menghubungkannya =
dari masa anak-anak ke masa dewesa"’

Dari beberapa pendapat di atas cdapsat ditg
rik suatu pengertiaﬁ bakwa remaja adalah merupakan
usia yang menunjukkan bagi sesecrang di atas = masa
kanak=kanak dan di bawah masa dewasa.Tegasnya ada
lah mzsa perantara,yekni bukan lasgi anak-anak teta
pi belum juga dewsa betul.

2. Remaju ditinjau dari segi umur,

Dalam melihat usia remeja,faktocr umur me
mang dapat pula dijadikan sebagai tolak ukur dalem
menentukan usia remaja derngan usia anak-amak sam
pai devesa selanjutnya menjadi tua.

Usia remaja itu banyak ditentukan kepada keadaan
masyarakat di mana remaja itu tinggal, rmaja yang
tinggal atau h idup di desa yang setiap saat diba
dapkan dengan persoalan-persoslan orang dewasa y2a
ng sehenarnya ia belum mampu menerimanya,ia cepat
matang dalem persaalah—perséalﬁn seperti itu, de
ngan demikian masa remajanya sangat pendek bahkan

dapat dikatakan masa remajanya tidak ada.

——— e e S B B S ———

Drs.lanawir Ras Burhany, Problema Remaja
(Ujung Pandang,1986) halaman 7
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Berbeda halnya dengan remaja yang hicup di
kota,cetiap saat hanya disibukkan dengan dunia wmy
da mudi seperti disco-disco,meronton film percintz
an dan berbagai hiburam lainnya yang mengasyikkan

Untuk melihat lebih jauh segi umur remaja -
berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa tipn
jauan umur yang telah dihasilkan oleh para ahli ya
ng telzh mengadakan penelitian,azntare lain 1

sae Menurut Dro.Zakiah Darzdjat.

"Usia remaja yang hampir banyek disamakan =

cleh banyak ahli ilmu jiwa ialah antaera 13 dan 21

tahun

be DrseDanaswir Ras Burhanry,yang mengutip,K pendapat
Prcf.Dr.SJ.Warrcuwe.
csessss berlangsung dari kire=kira umur 14
tahum sampai umur 20 tahun’
4. Remaja ditinjau dari segi agama.

Menurut Dr.Zakish Daradjat calam bukunya 1
lmu jiwa agama meninjau batas umur remaja dari segi
agama o

eoosssss bahkan dalam bidzng kemantapan =
beragama umur itu oleh ahli ilmu jiwa agama dipex

panjang lagi sampai 24 atau 25 tahun -

DreZakiah Darajat,cpe.cit.halaman 11

“Drs.lanawir Ras Burhany,lcg.cit halaman 9
Dr.Zakiah Daradjat,llmu Jiwa_Agama,(jakaz
ta, Bulan Einteng,cetakan viT,1579%9 Jhalanan 0%




Pendapat-pendapat tersebut memanqg tampak perxr
bedaan namun tidak terlalu jaubh.Dan untuk mencegah
terjadinya kesimpan siuran kita akan melihat adanya
undang-undang yang teleh ditetapkan oleh kepolisian
Negara Repoblik Indcnesia dalam memberikan batasan
umur remaja yaitu usia 13 sampai 18 tahun .

Dari pengertian remaja yang telah dikemuka =
kan di atas dapat dimengerti bahua remaja pada da
sarnya bukan orang dewasa dan bukan lagi kanak- ka
nak,artinya mereka itu tidak lagi disebut sebaéai -
kanak—kanak dan juga belum bhisa digolcngkan sebacgai
orang dewasa.Dalam hal ini penulis memberikamn kecep
derungan untuk membatasi umur sebagai standar meli
hat posisi remaja yAg disesuaikan cobyek penelitia n
ini yakni berkaitanm dengan pendidikan remaja itu ma
ka dipilihlah batas umur itu yang sesuai dengan vya
ng diberikan AIEh undang-undang kepolisian yaitu u
mur 13 tahun sampai 18 tahune Pada umur itu adalah
merupakan umur yang mayoritas dijalani remaja dalam
ukuramn pendidikan formal yang mereka lalui vaitu
sudah duduk di bangku Sekolah lanjutan tingkat pezx

tama dan Sekolah lanjutan tingkat ates.

B. CIRI-CIRI PERTUMBUMHAN DAN PERKEMBANGAN REMAJA

Sebelum membahas lebih jauh tentang ciri- ci
ri pertumbuhan dan perkembangan remaja,penulis tex
lebih dahulu akan menjelaskan tentang arti pertum

buhan dan perkembangam,
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Menurut Ors.H.M.Arifin,M.Ed yang dikufip (=]

leh Dres.Andi Mappiare;

"Pertumbuhan"diartikan sebagaei suatu penambag
han dalam ukuran bentuk,berat atau ukuran dg
mensif tubuh serta bagian-bagiannya.
Sedangkan kata"Perkembangan"menunjuk pada pe
rubahan=perubahan dalam bentuk/bagian tubuh
cdan integrasi pelbagai bagiannya ke dalam sa
tu kesatuan fungsicnal bila pertumbuhen itu
berlangsung

Dari pendapat tersebut di atas dapet disim
pulkan bahwa,pertumbubhan cdapat diukur sedangkan
perkembangan dapat diamati gejala-gejalanya.

Seorang remaja yang telah cukup usia 12/ 13
tahun,yaitu yang telah mencginjak suatu masa kehidy
pan yang disebut masa remaja awel,dan hiasanya ma
s& remaja awal d1ini baru berakhir spabila remaja i
tu telah mencapai usia 17/18 tahun.

Masa remaja awal ini keadaan perasaan dan
emosinya tidak stabil,remaja mengalami badai dan
tepan dalam kehidupan perasaan dan emosinya.

Tidak mengherankan apabila seorang remaja timbul

keanekaan daleam dirinya seperti yang biasa jia laku

kan atau kita melihat,sesekali bergairazh bekerja =

tiba~tiba berganti lesuh,kegembiraan yang menggebu
L

gebu tiba=tiba bertukar menjadi sedih yang sangat

dalam,rasa percaya diri lalu berganti menjadi ragu

——— e e

" Drsa.Andi fappiare,Psikoloci Remaja, (Sura-
beya,Usaha Nasional,1982) halaman 43




),

dan ciri lain yang dapat terlihat pada pertumbuhan

dan perkembangan remaja yaitu dalam hal sikap dan

maral,kadang-kadang bersikap mencari lawan jenig
nyva,ini adalah dorcngan organ-crgen seks yang te
lah matang,menyebabkan selalu ingin mendrkati la

wan seks yaitu adanya kecenderungan untuk memenuhi
dorongan itu sehingga kadang-kadang mencapat peni
laian dari masyarakat w itu sikap tidak scpane
Dari keadaan yang demikianlah kadang=kcdang mer
ngundang permasalahan dengan orang-crang yang ada
disekelilingnya terutama pada crang tuesnya sendiri

Dengan edanya keadaan seperti itu di sini
terbina kecerdasan atau kemanpuan mental yaitu kg .
manpuan cdalam berfikir mulai sempurna. Dengan adg
nya beraneka ragam corak pada remaja menjadiken di
rinya sebagai individu yang banyazk masalah dihada
pinya,kemanpuan berfikir kadang dikuasai oleh emg
sionalitasnya sehingga kurang manpu mengadakan kon
sensus dengan pendapat orang lain yang bertentang-
an dengan pendapatnya,dengan demikian masa Tremaja
awal ini adalah merupakan masa yang kritis karena
masa inilah remaja akan dihadapkan dengan berbagai
.perscalane.

Dan setelah umur remaja mencepai kira- kira
17 atau 18 tabun meka ia telah memasuki yang dina

makan remaja akhir,dalam rentangan masa itu terjadi
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proses penyempurnaan pertumbuhan pisik dan perkem
bangan aspek-aspek psyhis yang telah dimulai pada
masa-masz sebelumnya,arahnya adelah kesempurnaanle

matangan, Ciri-ciri pokck dalam masa ini jelas mem

bedakannya dengan remzja awzl,yaitu menjadi pola
sikap,pcla perasaan,pcla pikir dan pcla perilaku
‘Diantara ciri khas tersebut adelah stabilitas mu

lai timbul dan meningkat yaitu terjadinya keseimba
ngarn tubuk dan anggota badan,dcmikian pulsz etahil
dalam minatnya seperti dalam socal memilik Sekolsh
jabatan,pakaian,pergaulan antar atau lain jenis.

Dan untuk lebih jauh mengamati ciri- cixy
pertumbuhan_dan perkembangan remaja dapat dilihat
apa yang dikemukakan cleh para ahli dan sarjanz.

Fenurut Drs.Danawir Ras Burhany,dalam bukuy
nya yang berjudul,Problema Remaje dan Urgensi Pep
didikan seks ditinjeu dari segi Pendidikan Islam
yaitu beliau membagi tiga aspeko

1, Aspek biologis (pertumbuhan jasmani)

2. Aspek psikologis (perkembangan rohani)

3. Aspek sosiologis (interaksi socsial)

a

Drselanawir Ras Burhary,Problers “emzjs
dan_ Urgensi Fendidikan Sex ditinjac caxi Seqgi
Pendidikan Islam, (Ujung Pandang,1986)halaman 10,
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1. Aspek biolaogis.

Dari aspek ini cirie=ciri pertumbuhan itu sg
cara menonjol kelihatan pada perubahan - perubahan
yang bersifat kejasmanian yang disebabkan oleh tum
buh dan bekerjanya kelenjar-kelesnjar tertentu,

2. Aspek psikologise

Kendatipun seorang remaja diukur secara pi
sik atau jasmaniah telah menginjak dewasa, namun
dari seqgi aspek psikologis tidak demikian halnya y
dalam dirinya pada masa seperti ini terjadi kegon
cangan dan merasakan beraneka ragam gejolak dan
pertentangan di dalam dirinya. Pada masa ini sen
rang remaja sering memperlihatkan keangkuhannya se
perti menentang orang tua,tidak mau menuruti atu
ran atau norma yang ada,ingin berdiri sendiri na
mun juga tidak mau terlepas seratus persen dari p
rang tuanya « Dalam dirinya kadang terbayang deng
an lawan jenisnya dan ingin memperoleh kepuasan -
seksual ,

3. Aspek sosiologisa.

Seperti diketahui bahwa searang remaja di
samping dia sebagai individu yang berdiri sendiri-
dia juga tidak terlepas dari orang lain, artinya
dia juga membutuhkan hubungan dengan orang lain tu
rut bergabung dengan anggota masyarakat lainnya.

Pergaulan remaja dengan remaja lainnya yang dirasa
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seide adalah merupakan dorongan dan kebutuhan rema
ja dan di dalam pergaulan remaja sehari;hari ka
dang=kadang menemukan tantangan antara keinginan
dan kenyataan,di sinilah kadang-kadang senrang re
maja tidak tersalurkan apa yang menurut dirinya bg
nar sehingga membuat ia harus menjauhkan dirinya

dari anggota masyarakat,

C. SIKAP REMAJA TEWHADAP NILAI-NILAI KEMASYARAKATAN

Manusia hidup di alam dunia ini disertai
aturan-aturan yang dibuat untuk mengatur kehidu
pannya ka?ena tanpa aturan-aturan itu niscaya kehi
dupan itu akan menjadi tidak teratur dan akan me
ngalami kehidupan yang kacau balau,manusia ditun
tut untuk taat terhadap aturan itu dan lebih jau h
lagi bahwa manusia itu dituntut untuk menghormati-
.nilai;nilai kemsayarakatan yang ada dalam wmasyara
két,yang dimaksud nilai kemsyarakatan di sini ada
lah nilai yang langsung menopan dan memberi arah-
kejalan yang benar dan mampu merobah sikap dan
tingkah laku manusia yang memeganginya,adapun A
lai-nilai kemsyarakatan yaitu : nilai agama, nilai
moral dan nilai adat istiadat.

Dalam kehidupan remajarkadang diwarnai oleh
bermacam-macam persoalan,seorang remaja yang mera
sa kecewa dalam hidupnya dapat saja menjauhkan di

ri dari agagpa o




ia beranggapan bahwa agama hanyalah merupakan peng
halang dalaﬁ meraih sukses,apalagi bila ia merasae
bahwa ajaran agama yang dianutnya bertentangan de
ngan pola hidup yang dimiliki,dengan demikian ia
bersikap acuh terhadap agama,

Apabila diamati sikap remaja terhadap agama
terlihat beberapa sikap, antara lain :

1 Percaya turut turutan

2. Percaya dengan kesadaran

Jo Percaya tapi agak ragu-ragu (bimbang)

4. Tidak percaya sama sekali,atau cenderung
kepada atheis'

Secrang remaja yang melakukan ajaran agama
nya atau percaya kepada Tuhan karecna mereks terdi
dik dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
beragama,karena kebetulan saja orang yang paling =
dihormati yaitu ibu atau bapaknya adalah orang va
ng beragama,teman-teman dan masyarakat yang ada di
sekelilingnya rajin beribadah dengan demikian ia
pun ikut percaya dan turut melaksanakan ibadah dan
ajaran agamanya,hanya sekedar mengikuti suasana =
lingkungan di mana ia hidup atau berada, hal yang
seperti inilah sering ditemukan di mana-mana sg
hingga banyak remaja yang beragama karena kebetulan

saje orang tuanya beragama,kenyataan seperti inilah

vyang disebut percaya turut-turutan,

‘“Dr.Zakiah Daradjat,Ilmu Jiwa Agama,(Jakar
ta,Bulan Bintang)Cetakan VII,1979) halaman 110
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Selanjutnya ada remaja yang beragama atau
percaya pada Tuhan dengan kesadaran,ia menjalankan
ajaran agamanya bukan karena secara kebetulan hi
dup dalam lingkungan orang-ocrang yang beragama, a
kan tetapi apa yang ia lakukan adalah merupakan dgo
rongan dari hati nuraninya tanpa unsur paksaan a
tau rasa berat, ia tidak beragama sekedar ikut-iku
tan saja dan lebih positif lagi ia bersikap ingin
membersihkan agama dari kekakuan Mam kekotoran, 1lg
bih dari iiu ia ingin mengembangkan dan meningkat
kan agama sesuai dengan peribadinya sendiri,

Dismaping itu ada remaja yang percaya tapi
agak ragu-ragu (bimbang),namun kebimbangan remaja
terhadap agama itu tidaklah sama antara satu de
ngan yang lain,tergantung pada peribadinya masing
maéing,ada yang mungkin kebimbangannya ringan dan
ini tentu gampang untuk diatasi di samping itu ada
pula yang berat bahkan kadang-kadang dapat ia beXx
pindah agama . Suatu hal yang harus diingat yaitu
bahwa kebimbangan itu bergantung kepada dua faktor
penting yaitu keadaan jiwa yang bersangkutan dan
keadaan sosial remaja tersebut,dan mungkin saja kg

—

bimbangan itu merupakan pantulan dari keadaan ma

—

syarakat yang dipenuhi dengan penederitaan dan kg

melaratan,kemerosctan moral,kekacauan dan kebingu

ngan,kebimbangan beragama itu bersangkut paut de

ngan semangat beragama .
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dan kebimbangan beragama itu menimbulkan rasa dosa
pada dirinya,ia ingin tetap dalam keyakinannya a
kan tetapi dilain pihak timbul pertanyaan-pertanya
an disekitar agama yang tidak terjawab olehnya, bi
asanya setelah gelombang itu redah timbullah sema
ngat agama yang berlebih~lebihan baik dalam beriba
dah maupun dalam mempelajari bermacam-macam ilmu
pengetahuan. untuk memperkuat keyakinannya,

Dan yang paling ironi yaitu remaja yang ti
dak percaya pada Tuhan,ia mengingxari Tuhan dan mg
nggantinya dengan keyakinan lain atau mungkin juga
hanya tidak mempercayai Tuhan secara mutlak,

Dari dambaran yang telah dikemukakan diatas
adalah merupakan salah satu sikap remaja terhadap-
nilai-nilai kemasyarakatan yaitu sikap remaja tex
hadap agama,dan selanjutnya kita akan melihat ba
gaimana sikap remaja terhadap moral (etis).

Masalah moral adalah merupakan masalah yang

menjadi perhatian di mana saja,bisa terjadi pada
masyarakat maju juga pada masyarakat yang masih-
terkehelakang,karena seorang yang telah rusak mo

ralnya tentu saja akan mempengaruhi crang lain dan
yang paling menghawatirkan bila kelisakan moral itu
menimpah pada remaja,karena remaja adalah merupa

kan penerus dan pewaris cita-cita bangsa, kegelisa

han dan kecemasan terkadang muncul pada orang tua
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apalégi mereka yang memiliki anak yangjsudah rema
ja yvang mulai menampékkan gejala kenakalan dan ku
rang aguhan terhadap nilai moral yang dianut dan
dipakai oleh orang tua mereka,bukan hanya itu ) di
sana sini nampak kegelisahan dan kegoncangan dalam
banyak keluarga karena kehilangan keharmonisan dan
kesayangan,berapa banyak remaja yang enggang ting
gal di rumah,senang berkeliaran di jalanan tidak
ada semangat belajar,kalau menilai dan mengukur mg
ral dalam perkembangan dan pertumbuhan remaja seka
rang ini dengan nilai agama,jelas terlihat bahwa
telah banyak nilai moral yang diajarkan olsh agama
dilanggar dan ditinggalkan,betapa banyak terjadipe
nipuan'pencurian dan penganiayaan yang sering dila
kukan oleh remaja o

Di samping itu adanya kecenderungan remaja
tidak mau lagi tahu tentang adat yang berlaku ma
lah mereka beranggapan ﬁahwa menuruti adat atau mg
makai adat adalah hanya bagi mereka yang masih ku
no dan ketinggalan,sehingga sering terlihat dan
terjadi pada masyarakat sesuatu yang biasanya di

anggap tabu kini telah menjadi sesuatu yang biasa,




BAB III

REMAJA DAN PCORNOGRAFI

A, PENGERTIAN PCRNUOGRAFI

Jika kita berbicara masalah pornografi maka

assosiasi fikiran kita tertuju pada wanita, karena
pada dasarnya istilah porno itu senantiasa tertuju
pada wanita dalam segala aspeknyae

Dan manakala wanita bertingkah laku dan bex
buat dengan memamerkan tubuhnya sehingga orang da
pat menjepret lewat kutipan lensa kamera atau me
ngambil gambarnya mengabadikan sebagai poto model
yang gayanya bermacam-macam bentuk seksi atau is
tilah cabule. Hal itulah yang dikategorikan " porno
grafi " dengan dasar itulah penulis akan memberi
kan pengertian pornografi,bahwa masalah pornografi
adalah yang berhubungan dengan kehidupan erctis wa
nita. Secara biclngis-wanita memang mempunyai daya
tarik atau rangsangan terhadap lawan jenisnya(laki
laki)e.

Untuk lebih jelasnya pengertian pornograf i
penulis akan mengemukakan beberapa pendapat dari

beberapa ahli tentang pornografi,adalah sebagai bg

rikut 13

29
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1 R.,M.Sachlan.

"Pornografi adalah gambaran suatu perbuatan
dengan meksud untuk menimbulkan rangsangam seks"1
2o John M,Echols dam Hassan Shadilyo

"Pornografi" berarti 1 kecabulan. 2 porno
gambar / bacaan cabuI:
'3, M.Said.

"Segala apa yang disajikan untuk merangsang
nafsu seks orang banyak,adalah porno" g

Dari pengertian pornografi tersebut,pada da

sarnya dalam pornegrafi itu terdapat tiga unsur di

dalamnya, yaitu 3

a. Gambar,tulisan atau bentuk lainnya yang da
pat menimbulkan rangsangan seks.
be Penampilan wanita seksi,yang lebih populer de
ngan istilah pelacur menimbulkan keinginan seksual
ce Perbuatan penyimpangan seksual,.
Untuk lebih jelasnya pengertian pornografi
penulis akan mengemukakan penjelasan dari . ketiga

unsur pornografi tersebut sebagai berikut 1

—— T ————— ] — -

i

“R.M.Sachlan,Pornografi_Sebesgai_Pembawa Za
man,Panji Masyarakat (No.Bb,th 1V,September 1979 ]
halaman 13

“John M.Echols cdan Hassan Shadily, amus

Ingqris_lgdanesia,ﬂetakan.XI]I Jakarta PT.Gramedia
1984 halaman 439

“m.Said,Tinjauan_Kriminologi Terhadap Por
nografi (Kutipan Skripsi Drs.Amir Paitea S.H) ha.11
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1) Gambar, tulisan atau bentuk lainnya yang da
pat menimbulkan rangsangan seks,

Berbicara tentang gambar yang dapat menim

bulkan rangsangan seks,adalah berarti gambar- gam

bar warita yang merangsang atau gambar wanita deng
an gaya seksual,

Gambar-gambar seksual itu, dapat dibuat dg
ngan sengaja untuk dipertontonkan atau dijadikan
reklame bahkan ada yang dijadikan sebagasi profesi
hal itu dapat ditemukan dalam majalah-majelah, sy
rat Eabar,buku-buku gambar,buku novel buku cerita
cabul dan lain=lain .

Dan yang lebih banyak memberi rangsangan kg
pada remaja tentang gambar cabul itu termasuk poz
no adalah gambar reklame film,gambar csbul pada
kartu (joker) dan almanak yang mempunyai gambar uwa
nita seksi,

Sedang tulisan atau bentuk lainnya yang da
pat menimbulkan rangsangan scks dimaksudkan dalam
hal ini adalah cerpen atau novel yang isi ceritaa
adalah mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sek
sual yang merangsang pembacanya atau menimbulkan
nafsu birahi dalam menelaah makna tulisan itu.

Pornografi dalam bentuk gambar dan tulisan
itu adalah yang lebih banyak digemari oleh remaja

melihat perkembangan pornografi dalam bentuk gambar
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dewasa ini sudah banyak yang tersebar,karena . su
dah dijadikan sebagi profesi bagi pembuatnya.
?2) Penampilan wanita seksi,

Penampilan wanita seksi atau yang lebih di
kenal dengan istilah pelacur (WTS),dimaksudkan da
lam hal ini adalah foto-foto wanita-wanita pela
cur yang dengan sengaja diabadikan oleh tukang pg
to untuk dipertontonkan kepada orang banyak.

Poto=poto itu mempunyai gaya seksi yang sangat me

rangsang,menimbulkan nafsu seks bagi orang yvang
melihatnyaa

Poto=-poto wanita pelacur itu,ada yang da
lam bentuk terbuka seluruh badan,ada yang sete

ngah dengan gaya seksi terbuka [fidak memakai ba
ju) atau setengah telanjang yakni hanya memakai
celana dalam dan BH. Dengan penampilan yang seper
ti itu maka oleh para remaja banyak yang terang
sang melihatnya.

Penampilan gaya seksi dari wanita - wanita
pelacur itu dalam bentuk gambar atau poto, sung
guh sangat merisaukan,karena gaya rangsangannyasa
ngat menarik sehingga apabila remaja yang melihat
nya tentu terangsang dara mudanyayssehingga dapat
mengakibatkan akan melakukannya perbuatan seks sg
telah melihat poto-poto cabule Untuk itu, poto-pp

to dengan penampilan wanita seksual ( pelacur )
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adalah termasuk bahagian dari pornografi, karena
dapat merangsang bifahi atau nafsu seks, sehingga
menimbulkan keinginan untuk melakukan hubungan sek
sual
3) Perbuatan penyimpangan seksual,
Perbuatan seks atau hubungan seksual pada

dasarnya adalah wajar dilakukan sebagai manusiamx

mal karena merupakan suatu kebutuhan yang harus
terpenuhi dalam kehidupan manusia,namun perlu di
ingat bahwa hubungan seksual itu bukan suatu hal

vang dibebaskan secars terbuka,melzinkan ada nocrma
norma susila yang mengatur, a2da peraturan yang ha
rus dituruti,baru bisa mengadakan hubungan secara
wajare. Dan hubungan itu tidak diperkenangkan untuk
menjadi bahan tontonan yang berfungsi sebagai hibu
ran,untuk itu mempertontonkan perbuatan seksual i
tu adalah perbuatan penyimpangan seksual.

Negara Republik Indonesiz,yang berfalsafah
kan Pancasila, tidak memperkenangkan terjadinya pe
nyimpangan 5ak5ual‘ vang dimaksud penyimpangan sek
sual disini adalsh film=film pornc (blue film) 2
tau adegan=adegan film pornc, seperti diketahui fi
lm itu adalah gambar hidup yang dipadukan dengan
suarae. Apabila yang direkam dslam film itu adalah
perbuatan atau adegan seks maka yang disaksikan da

lam layar adalah segala gaya dan bentuk-bentuk seks
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yang telah direkam,maks film cabul itulah yvang di

maksudkan yang berisi dengan adegan seksual terma

suk tontonan yang menyimpang (penyimpangan sek

sual )ykarena merangsang keinginan crang untuk me

lakukan seks seteleh melihatnya,

Dari urzian tersebut(tentang pengertian por
nografi),dapat dipertemukan pendapat para pengana
lisa pornografi vang telah dikemukakan pandangan
nya, bahwa titik pertemuan mereka tentang pengex
tian pornografi yaitu gambar yang mempunyai motif
seksual dan dapat merangsang keinginan seks orang

yvang melihatnya o ‘




B. BEBERAPA_PANUANGAN_ TERHADAP_PLRNCGRAF1

Setelah penulis mengemukakan paca uraian
terdahulu mengenai pengertian pornografi yang pada
dasarnya memberi pengaruh negatif dalam hidup dan
kehidupan manusis baik secare individu ataupunrpaa
masyarakat umum o

Untuk lebih jelasnya makna pornografir’

berikut ini penulis akan memberi kajian beberg
pa pandangan diantar_u

.
o e

1. Pandengan sosiologi.

Porrnografi itu dapat memberi dan membentuk
suatu pocla hidup yang dapat membudaya dalam
suatu negara. Perubahan-perubahan yang terjadi di
bidang sosial pada masa sekarang ini,pergaulan ap
tara pria dan wanita nampak jelas =emakin mengarah
kepada pergaulan bebas., Tiap negara kadar peruba
han itu memang berbeda,tetapi yang jelas pengaruh
wanita dapat menggeser pola kebudayaan suatu negga

ra, Dalam masyarakat primitif sifat kewanitasn s

a
ngat mempengaruhi kehidupan mereka, kebudayaan me
reka itu sekitar mengasuh anak,bekerja di ladang
dan mencari nafkah,sedangkan pria dibebani peker
jaan yang ringan .

Dengan perkembangen ilmu pengetahuan dan
tehnolcgi dewasa ini, pola kehidupan primitif su

dah tidak memasyarakat lagisbahkan cenderung kunao,
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ketinggalan zaman bagi orang-crang yang masih memi
ki cara hidup yeng ﬁrimitif. Perubahan yang diba
wa oleh perkembangan penemuan manusia dalam zaman
modernisasi ini tidak ketinggalan membawa arus per
gaulan antar pria dan wanita,di Indonesia dikenal
dengan pola kehidupan emansipasi (persaan hak anta
ra laki=laki dan wanita).

Apabila menganalisa dan memberi penataan
terhadap adanya kebolehan bergaul antar pria deng
an wanita maka banyak yang kita temui apz yang ti
dak beleh dahulu, sekarang sudah menjezdi sesuatu
hal yang biasa, dahulu dianggap tabu memperlihatken
bagian-bagian anggota tubuh wanita namun sekarang
sudah dianggap biasa saja.

Se;ing dengean perjuangan emansipacsi wanita
itu,kebudayaan Barat datang membawa arus yang men
percepat prases terjadinys dekadensi mcral di Indp
nesia, Kebudayaan asing itu masuk memberi warna ke
hidupan bangsa Indonesia. Dengan masuknya kebudayg
an asing melalui film,televisi,majalah,pers bahkan
dengan melalui orang-orang Indonesia sendiri yang
pernah berdomisili di luar negeri,yang pada dasar
nya kebudayaan asing sangat bertentangan dengan po
la kebudayaan yang dijiwai Pancasila.

Dengan adanya film—-film porno yang diinport

dari luar negeri banyak beredar di Indonesiabegitu
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pula Tilm=film yang diputar di gedung bioskaop ba
nyak yang memperlihatkan adegan-adegan porno,rekla
me-reklame film yang dipasang di muka bioskop atau
di surat kabar,kesemuanya itu memberi pengaruh ya
ng negatif dalam pola kehidupan cusial,karena hal
itu bagi remaja merupakan suatu pelajaran yang mu
dah untuk ditiru.

Secara mencdasar pandangan sGsiologi, porncg
rafi dapat mempengaruhi perubahan mental setiap in
divicu,kemudian membawa perubahan sikap mental sg
sial,sikap mental bermasyarakat atau sikap mental
hidup bersama. Timbulnya perubahan sikap mental i
tu yang merupakan pembaharuan nilai sosial, yang
menginginkan "hidup bebas" dalam hicup modern.

Dalam komunikasi sosial,pornografi adalah
merupakan alat komunikasi yang dinamis dalam meuzg
riskan kebudayaan kepada generasi.Pornogrefi senan
tiasa menyentuh dorongan seksual manusia,

Akibat lebih jauh dari dampak yang di baua
oleh pornografi itu adalah berbuat "nudes" ( telapn
jang di muka umum ) dipandang sebagai sifat kodrat
manusia,dan sebaiknya manusiz kembali kealamnya,ma
nusia dalam keadaan telanjang tanpas secarik pakai
an yang melekattdi‘badannya.

Keinginan manusia untuk kembali ke alam kod

ratnya,telanjang adalah merupaken keinginan yang
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didorong cleh keinginan atau nafsu seks yang ingin
hidup bebas bergaul dan pandangan hidup dan polakg
budayaan yang keliru dan tersesat, dan hal itu je
las termasuk pelanggaran nilai-nilai susila dalam
suatu masyarakat yang mengarah kepada kehancuran
negeras.

Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik kg
simpulan bahwa dengan meningkatnya film=film cabul
foto casbul,lebih-lebih lagi setelah adanya televi
si dan kaset vidioc yang melengkapi peralatan untuk
mempertontcnkan adegan-adegan seks,bhegitupula de
ngan adanya kebudayaan asing yang masuk dalam nega
ra Indonesia,maka kesemua itu mempercepat peroses
terjadinya perbuatan yang negatif yang melanggar
nocrma susila dalam masyarakat dengan merajalelanya
tempat-tempat kemaksiatan, baik yang dilokalisir -
maupun yang tersembunyi.

2. Pandangan Kesusilaang

Setelah diuraikan pardangan secara sosiclp
gis mengenai pornografi itu yang merusak sendi-sen
di kemasyarakatan dan melanggar nilai=nilai susila
adalah karena pornografi membawa perubahan pola kg
hidupan dalam suatu masyaraskatsutamanye yang lebih
mudah terpengaruh adalah remaja-remajaz yang merupa
kan generasiegenerasi harapam bangsa dan negara un

tuk mengisi kemerdekzans,




Dengan terjadinya pelanggaran norma susila
itu berarti terjadi perobahan pola kehidupan bagi
Orang yang mengalaminya timbullah keragu - raguan
pola hidup yang mereka harus jalenkan, Kebiasaan
adat istiadat dan agama, nilai-nilaj yvang baik mu
lai goncang dan diperbincangkan kembali,

Untuk memperbincangkan ncrma-norma yang
berlaku dalam masyarakat adalsh tugas etika dan
kesusilaan,sehingga ditemui kesusilaan dan agama
sancat erat hubungannya bahkan tak dzpat dipisah
kan.

Prof, Lemar Senoc Aji, S.H. yang memberi penilaian
terhadap terjadinya kerusakan nilai susila adalah

sebagai berikut :

Kesusilaan yang dirusak ini sebenarnya apa
yang dirasakan sebagai kesusilasan oleh sege
nap orang biasa dalam suatu masyarakat ter

tentu.Maka dapat dike takan,kini tersinggung-
rass susila dari kita semus. s

Apa yang dimaksudkan keruszkan nilai kesu
silaan tersebut adalah kekhawatiran perbuatan ya
ng dilekukan oleh orang-crang tertentu,di mansa da
pat menyinggung perasaan masyarakat, sedangkan D

rang banyak itu harus lebih diutamakan dari

pada kepentingan percrangan atau gulongan,

1PruF.Eemar Senc Aji,S«H. Hukum dan Masva
roket(Majalah Panji Masyarakat,1965,No.3)hal. 116

— e
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Sehubungan adanya norma susila yang menja
di ukuran terhormatnya, sesecrang da
ri perbuatannya,maka orang yang banyak melanggar
kesusilaan seperti berzina yang menyebabkan crang
itu hilang kepercayaannya dan cleh masyarzkat di
nilai "tuna susila"e

Perubahan tingkah laku yang sifatnya tidak
sesuai dengan norma-norma yanc berkembang di da
lam suatu masyarakat, akan mengakibatkan terjadi
nya perasaan minder dari pelaku pelanggaran nilai
susila itu di mana merasa bersalah dan berdosarcer
ta malu yang akhirnya akan diasingkan oleh masya
rakat,bahkan bergaul saja dengan orang-orang seki
tar kita yang dianggap tuna susila akan mcmberikg
san bahwa seperti tidak mempunyai hargae

Untuk itu pornografi yang merupakan penye
bab utama terjadinya suatu pelanggaran susila da
lam suatu masyarakat akan merusak diri sendiridapn
masyarakate. Dan melanggar norma susila itu adalah
perbuatan yang terkutuk, baik kutukan massa mau
pun kutukan Allah subehanahu wataala.

3. Pandangan Agama o

Rerbicara mengenai pandangan agama terha

dap pornografi, dalam hal ini adalah untuk membg

rikan bagaimana pengaturan norma-norma agama itu

mengatur masyarakat agar dapat hidup penuh Tukun
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dan damai,selamat di dunia dan selamat di akhirat
kelak , ¢

Negara Repoblik Indonesia adalah negara ya
ng berfalsafah Pancasila, yang berarti Pancasila
merupakan dasar tertib hukum yang berlaku dalam
wilayah Indanesia.Undang—undané Dasar 1945,bab X1
pasal 29 ayat 1 dan 2 berbunyi :

1+ Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Ma

ha Esa.

?+ Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pen
duduk untuk memeluk agamanya masing - ma
sing dan beribadah menurut agamanya dan

kepercayaannya itu.<
Dengan dasar itu di Indonesia dikenal deng
an toleransi beragama, yakni antar umat beragama
sama-sama menghargai tata cara upacara beribadat-
masing-masing pemeluk agama yang berbeda-beda.
Agama yang ada di Indonesia yang nampak mem
punyai banyak pemeluknya yaitu 3
— Agama Islam dan
- Agama Keristen Katnlik dan Protestan.
Di antara agama yang ada itu,mempunyai pan
dangan yang berbeda-beda terhadap pornografi na
mun pada dasarnya setiap ajaran agama menilai bah

wa pornagrafi itu adalah perbuatan yang dilarang.

=

Team FPembinaan Penstar dan Boban=-Bahon Pe
nitaran Pegouoel Repohlik Indonesia,Undeng=Unianc =
Nasay 145 Cetakan I, tahun 1678 %o 7
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Panda&ngan agama Islam.

Islam sebagai agama yang bersifat univer
sal dalam memberi tata aturan dan menetapkan kebi
jaksanaan hukumnya mempunyai pandangan yang luas
dan elastis menghadapi tantangan zaman, hal itu
dapat dilihat dalam Al=Qur'an dan Al-Hadist yang
merupakan sumber hukum, artinya sebagai sumber da
ri segala tertib hukum Islam .

Sehubungan dengan masalah porncgrafi, hal
itu tiqu ketinggalan menjadi pembahasan dan bagi
an yang mendapat perhatian yang serius demi kemas
lahatan umum, Yang perlu dicatat bahwa pornografi
adalah dipandang sebagai tugas akhlak yang ditem’
patkan sebagai hal yang melanggar norma kesusila
an dan tergolong salah satu perbuatan yang mendg
kati zina. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt

dalam surah Al-Isra' ayat 32 berbunyi 3

Mmoot - S i L
“3__)—*:\1' "’./Luu- )M}Q AJ__—‘;_J}”_Q-’H,DJY

Terjemahnya @

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguh
nya zina itu adalah sustu jalan yang kg
ji dan suatu jalan yang buruk,’

3Departemen Agama R.I. Al-Qur'an dan Ter

iemahnva ( Yayasan Penterjemah Al-Qur'an, Jakaxr
- 5 1978. halaman 429,
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MHg ayat tersebut mengandung makna pendi
dikan yané.siFatnya menuntun kepada manusia, uta
manya kepaaa remaja putra dan remaja putri agar
tidak bhergauwl secara bebas melakukan hal-=hal yang
mendekati perzinajan, karena zina itu adalah meru
pakan perbuatan keji dan buruk,

Secara“hukum Islaﬁ-zina itu suatu larangan
keras sebab mendekati sudah dilarang lebih - lebih

melakukannya.

Pornografi dipandang sebagai suatu jalan
yang mendekati zina, karena dapat menggairahkan =
nafsu seks, yang dimaksudkan dalam hal ini menim
bulkan gairah bagi remaja atau muda mudi sehingga
cenderung untuk melakukan perbuatan zina, yakni
"mengadakan hubungan kelamin di luar akad nikah,

Prof.,0Dr.Hamka,memberikan penggarisan pe
ngertian menurut Syariat Islam,dikemukakan bahwa:!

Porno(cabul atau tidak cabul) it dipengaru
hi pandangan pribadi yang menghadapnya sendi
ri,oleh sebab itu sifatnya seperti saya ini
terbuka saja apa yang disebut aurat sudah ca

bul dan bagi orang yang tidak terpengaruh o

leh agama wilaupun telanjang tidaklah tergp
leng cabul,

Apa yang dikemukakan di atas adalah merupa

kan pandaggan yang menyesuaikan dengan kondisi

4&:0?.0:.Hamka,ﬂajalah Paniji Masyarakat ,
No.33,Tahun XI, Mei 1969, halaman 24
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umat Islam atau hukum Islam terhadap hal-hal yang
bersifat porno (cabﬁl) itus Yang menegaskan aurat
perempuan dan laki-laki haram hukumnya dipandang ,
karena dapat menimbulkan nafsu seks (mendekati sex
atau zina).

Dan secara khusus pengaturan terhadap wani
ta itu yang ada kaitannya dengan masalah auratnya

dalam Al-Qur'an Allah berfirman dalam surah An Nur

ayat 31 vang berbunyi 1

‘-/" J”"',/})/o) "’//‘; P

9 R ﬁuﬁ)—&-"ufu-‘l:"—;a xil's “Jﬁ

/9 b L, ;)//J‘ ,‘*// ,/f,-//
_,.J}wv"_)&&u&ﬁ:ﬁw ,,_,650\»\!'
\‘;_J4§J14ﬂ MJ{VQ}?Ji[HJ {31Lr&ji§1J§“L:égé;é
i‘” 4 27 ~
\_b-ﬁJj}‘\ﬁJ)lW)}\\_gJ_,lu%ipﬁ-\_,\Wj)ﬂ;Luly

&
s Aot e iy e A z

JJ;YJ;WUM@!U&Q{(M;—,LL)«WL” :

- Y)’}L:.:j“u...l)‘)_p 1)_{42.)/_,3 u’.ﬂiwi ’—JL’:)JIL:";
“’\—:’-’ﬁyﬁ w@-»jJ»qu-f’-L-,cLszA ? ‘wtﬂ"*—'
- ‘t‘\.));,_ji = _}-‘LQJ ""’/-’ ;&’/11
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Terjemahnya 3

Katakanlah kepada wanita yang beriman;hendak
lah mereka menahan pandangannya,dan memellhd
ra kemaluannya,dan janganlah mereka menampak
kan perhiasannya,kecuali yang(biasa) nampak
padanyasDan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung di dadanya,dan janganlah mereka menam
pakkan perhiasannya,kecuali kepada suami me
reka,atau ayah mereka,atau ayah suami mereka
atau putra-putra mereka atau putra-putra sua

mi mereka,atau saudara-saudara mereka atau
putra-putra saudara mereka,atau putra - putra
saudara perempuan mereka,atau wanita Islam

atau budak yang mereka miliki,atau pelayanla
ki-laki yang tidak mempunyai keinginan ( ter
hadap wanita ) atau anak-anak yang belum me
ngerti aurat wanita.Dan janganlah memukulkan
kaki mereka agar diketahui perhiasan yang me
reka sembunyikan.,Dan bertaubatlah kamu seka
lian kepada Allah hai orang-orang yang beri
man supaya kamu beruntung.*

Dengan ayat tersebut,merupakan dalil ten
tang haramnya memandang aurat perempuan,dan perem
puan haram memperlihatkan auratnya.Hal itu 1lebih
berhati-hati agar tidak sampai memperbuat suatu
hal yang mendekati zina atsu merangsang orang - o
rang jahat untuk melakukan sesuatu yang tidak di
ingini,yakni merangsang nafsu seks untuk mengada
kan perzinahan,

Dengan larangan memperlihatkan aurat itu a
dalah jelas salah satu hikmahnya agar tidak me
rangsang, adapun pornografi itu mempunyai daya un

tuk melihatnya dan memandangnya dapat merangsang

n

Departemen Agama R.I. op, cit.hal.548
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nafsu seks, sehinnga muda-mudi huraﬁg mampu me
ngendalikan diri, maka secar: ctomatis akan melg
kukan hubungan seks di luar nikah, akibatnya;ang
lebibh jauh banyak wanita yang rela mengadakan =
rraktek seks sebagai Wanita Tunz Susila(pelacur)
demi untuk mencari kepuasan bohkan y&ng lebih pg
rah lagi banyck wenita yang melahirkan tanpa sua
mi, kesemuanya itu adalah salah setu hal yang mg
resahkan masyarphat dan menjadi masalah cosial -
dan pelanggaran norma=-norma susila, ncrme agama

(melangaar larangan-larangan Tuhan)e




C. KECENDERUNGAN REMAJA TERHADAP_PURNCGRAFI

Masa remaja adalah merupakan masa ysang pa
ling indah sehingga dalam pertumbuhan seks yang di
alaminya semahkin berkembang dengan sendirinya, bhal
vang seperti itulah dapat dikategorikan lampu me
rah bagi penyvalah gunaan nafsu seksnya. lMaka rema
ja itu perlu mendapat pengawasan yang lebih terkon
trol, sebab remaja dapat mencari kepuasan dengan ja
lan ~3ipn+ac yakni melakukan hubungan seks dengan wa
nita tuna susila (WUTS) atau dengan melakukan crnani

Bukan lagi suatu masalah yang baru bahwa re
maja dewvasa ini dalam hal membicarazkan tentang sekg
baik terhadap sejenisnya maupun dengan lawan jenig
nya, kal itu dapat dinilai suatu gejsla atzs kecen
derungan remaja terhadap hal-hal yang bersifat poxr
noe Pornografi adalah suatu hal yang terlarang un
tuk dipamerkan di muka umum, tetapi anehnya justxru
remaja itu seperti ada kekuatan dari dalam dirinya
vang mendoarong untuk mengetahui apa sebenarnya dan
bagaimana pornografi itu sehingga dilarang. Lalu
berusaha untuk memiliki fote-fote cebul,gambar ca
bul atau poster-poster wanita telanjang, bahkan a
da yang sadah berani untuk melihat (menocnton) film
cabul yang diputar melalui vidio kaset,

Di sinilah kadang=kadang seorang remajz tim

bul keinginan yang kuat yaitu cenderung mencoba apea
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yvang tidak pernah ia alami,karena rasa ingin +tahu
demikian pula jia ingin bebas dari tekanan - tekanan
atau aturan-aturan ysng terasa me kat dirinvya,

Dr.Zakiah Daradjat berkata ;

;

"Remaja yang menghadapi kegoncangan dari bexr
bagai segi itu akan sangat mudah pula terpengaruh
oleh pengaruh-pengaruh buruk melalui film, bacaan
gambar atau berbagai media'

Sehingga nilai-nilai moral yeng ditanamkan
oleh orang tua dalam rumah tangga dan pendidikan a
khlak yang bersumber dari ajaran-zijaran agamanysa
mendapat tantangan yang sangat hebat.Pcrnografi va
seperti yang dikemukakan terdahulu adalah merupakan
salah satu bentuk penyimpangan milai moral, tapi
anehnya justru remaja itu seperti ada kekuatan dari
dalam dirinya yang mendorong untuk mengetahui dan
melibatkan diri pada pornografi,ia ingin tahu | me
ngapa sebenarnya hal tersebut dilarang, lalu bery
saha untuk meniru atau melakukannya, Bahkan tidak
sedikit diantara mereka yang sudah berani mempexr
tontonkan di muka umum,

Seiring dengan timbulnya pornografi yang me
landa remaja itu, kebudayaan barat datang membauwa

v
~ Dr.Zakiah lDaradjat,Pembinaan Remajia, (Jakar
ta,Bulan Bintang,1975)halaman 117
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arus mempercepat proses terjadinya dekademnsi moral
di Indonesia. Kebudayaan asing itu menyusup wmasuk
memberi warna kehidupan remaja, dengan masukn&a ke
budayaan lewat film, televisi dan Majalah sertames
media lainnya Bahkan dengan melalui orang-crang In
donesia sendiri yang pernah berdomisili di luar Ng
geri yang pada dasarnya kebudayaan asing sangat ber
tentangan dengan pola kebudayaan yang dijiwai Pan
casila . Dari sinilah remaja seoclah-clah ada daya
untuk turut melibatkan diri pada pornografi dan da
va ini adalah merupakan daye tarik yang paling ku
at untuk menarik simpatisan dari remaja karena sg
suai dengan emosi atau perasaannya,

Selain dari pada itu seoramg remaja senang
dengan pornografi karena terlalu banyak aturan ya
vang harus ditaati yang diberikan oleh orang tua
di rumah, sehingga di rumah ia tidak betah dan i
ngin mencari kepuasan di luar rumah .

Dan untuk melihat lebih jauh pembahasan ten
tang apa sebenarnya yang mendorong remaja Pare- Pa
re sehingga cenderung dengan porncgrafi, penulis
telah berusaha mengadakan pendekatan dengan bebera
pa orang remajs, baik yang masibh duduk di bangku
Sekolah ataupun yang drop out,dan setelah menqgada
kan wawancara dengan mereka, penulis mendapatkan da

ta den berkesimpulan bahwa yang mendorong mereka
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dalam melakukan atau senang dengan pornografi ada
lah, sebagai berikut ;
1e Kurangnya komunikasi antara anak dan orang tua
Seorang remaja adalah sangat membutuhkan per
hatian dari orang tuanya, karena orang tua adalah
merupakan jelindung bagi dirinya, setiap saat orang
tua perlu memberikan perhatian berupa bimbingan ter
dap anaknya apalagi jika anaknya itu telah mengin
jak masa remaja . Namun sangat disayanckan karena
kebanyakan orang tua jarang sekzli melakukan hal
tersebut disebabkan banyaknya kesibukan orang +tua
di luar rumah sehingga pertemuan crang tua dengar
anak jarang sekali terjadi, kadang orang tua . ber
ada di rumah setelah larut malam disaat anaknya te
lah tidur, kemudian paginya anaknya telah berang
kat ke Sekolah sementara corang tuanya masih +tidur

dengan demikian mereka tidak ketemu .
Syamsu Anwar, seorang remaja putra mengemu

kakan kekesalannya pada penulis, ia mengatzkan ;
Saya sangat merindukan berkomunikasi langsung
dengan orang tua saya, terutama Papak saya ya
ng setiap hari hanya disibukkan dengan urusan
nya sendiri,saya ingin menyampaikan keluhan ke
luhan saya padanya namun hal itu tidak pernah
saya bisa lakukam,sehinggs keluhan-keluhan i
tu saya hanya bisa sampaikan lewat ibu saya ,
saya sangat kesal dengan Bapak saya yang seo
lah-clah tidak mau memperhatikan diri saya-

TSyamsu Anwar,Remajs Putra,Wawancara,tang
gal 10 Pebruari 1990, di Parepare.
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2. Jemunya dengan aturan-sturan yang terlalu meng
ikat pada dirinya.

Seperti diketahui bahwa mass remaje adalah
masa yang penuh dengaen kegoncangan, seorang remaja
selalu mencari-cari sesuatu hal yang baru dalam hi
dupnya sehingga kadang kita melihat ada remaja vya
ng melakukan hal-hal yang menurut pandangan o©rang
tua, itu suatu hal yang tidak wajar dan juga tidak
sedikit remaja yang tidak betah di rumzah disebab
kan banyaknya aturan yang harus ditaati yang dibe
rikan oleh orang tua .,

Khaeri D, seorang remaja mengatakan ;

:

Dalan bergaul dengan orang tua saya seringka
1i mendapat kesulitan,misalnya bila saya main
dengan teman wanita,crang tua saya kadang- ka
dang memasang wajah yang seram,dengan demiki
an saya merasa sangat tertekan sekali sehina
ga saya kadang-kadang tidak betah di rumah

Je« Ingin tahu mengapa sebenarnya sesuatu dilarang
Seperti yang telah dikemukakan di atas bah

wa remaja adalah merupakan usia di mana selalu men
cari sesuatu yang baru dalam hidupnya, sehingga ka
dang~kadang remaja selalu mencari dan ingin tahu a
kan sesuatu, apalagi jika sesuatu itu ada semacam

larangan untuk mengerjakannyas di sinilah sering ka

1i ada dorongan untuk mencobanya mengapa sesuatu

n
' Khaeril D, seorang Remaja,Wawancara, tang
gal 10 Pebruari 1990, di Parepare.
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itu dilarang, seperti halnya adanya larangan mengi
sap ganja, meminum minuman keras,

Hari pengamatan penulis, kecenderunge:n rem:i
3a terhadap pornografi disebahkan kurangnya perhati
an aorang tua terhadap anaknya mementara banyaknya
aturan yang diberikan oleh orang tua yang harus di
laksanakan yang kadang-kadang aturan itu +idak se

sual dengan keinginan anak itu sendiri.



BAB 1V
PCRNCCRAFI DIKALANGAN REMAJA DI KUTAMADYA

PAREPARE DITINJAU DARI SEGI PSIKLLOGIS

A. KEADAAN REMAJA DI KOTAMADYA PAREFPARE

Sebelum mengemukakan keadaan remaja di kota
madya Parepare, penulis terlebih dsahulu akan membe
rikan gambaran tentang kotamadya FParepare.

Kotamadya Parepare adalah salah satu daerah
tingkat dua yang terletak dalam wilaysh propinsiSu
lawesi Selatan yang pusisinya sccara geagrafis sg
bagai berikut } Sebelah utaranya berbatasan dengan
Kabupaten Pinrang, sebelah timurnya berbatasan de
ngan Kabupaten Sidrap, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Barru dan sebelah barat berbata
san dengan laut Sulawesi,.

Kotamadya Parepare mempunyai wilayah yang
meliputi tiga kecamatan yang terdiri dari 12 1ling
kungan, yaitu 3

1« Kecamatan Soreang, terdiri tiga ! 1 _aton ma
sing-masing kelurskrsn Watang Soreang, lingkunganla
kessi dan lingkungan Ujung Baru,

2+ Kecamatan Ujung, terdiri empat lingkungan yai

tu ; Lingkungan Ujung Sabbang,lingkungan Ujng Bulu
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lingkungan Labukkang dan lingkungan Lapadde,

3. Kecamatan Bacukiki, terdiri lima lingkungan ya
itu ; lingkungan Watang Bacukiki,lingkungan LumpuE
lingkungan Cappagalung, lingkungan Kampung Baru
dan lingkungan LompoE,

Dan untuk mengetahui keadaan penduduk dan a
gama di kotamadya Parepare dapat diketahui dengan
tabel berikut ini ;

TRABEL: 1
PENODUDUK DAN AGAMA

PRICDE 1989-1590

!
AGAMA  ° ST S I L JurL
! SCREANG ! UJUNG ! RACUKIKI!
ISLAM RO d Rl L. ZA.B2T 1 29,957 183,795
KATHOLIK ! 3y ! 101 : Ta==4 1,150
PRUOIESTANL: =869 1 1,578 1 b E e R T 2R
HINDU - o S 1 REEL 2408=1 453
BUDHA - 249 ! e <=3 12 SR 57
JUMLAH 132« 257 1 26,923 " 30,330 - 189,510
Sumber Data ; Kantor Departemen Agama Kotamadya
Parepare .
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa

jumlah penduduk dalam wilayah kotamadya Pareparese
bagai warga negara Repoblik Indonesia dan termasuk
warga negara asing yang berdomisili dan mempunyai
mata pencaharian adalah secara total berjumlah

fn,"1n" jiwa yang mayoritas memeluk agama Islam,
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Potensi yang dimiliki daerah kotamadya Pare
pare sebagai daerah obyek penelitian, penulis akan
menata dan mengamati daerah itu kepada tiga demen
si yaitu memungkinkan remaja dapat terpengaruh ter
dap pornografi, yaitu ;

1. Letak daerah yang strategis .

Parepare sebagai daerah tingkat II dalam wi
layah Sulawesi Selatan yang merupakan daerah yang
strategis terhadap daerah-daerah lain yang ramai i
kunjungi, dengan bermacam—macam kegiatan atau wusa
ha akan banyak memberi pengaruh, para pendatang i
tu yang membawa corak adat istiadat dan kebudayaan
yang berbeda-beda dan kemungkinan besar keramaian
kota itu yang tidak mudah diauasi dengan hal= hal
yang akan membawa arus negatif terhadap pertumbuh
an dan perkembangan remaja . Dari seg@# letaknya sg
bagai daerah yang strategis tidak sedilit resikao
perkotaan yang dinampakkan khususnya dalam penga
ruh negatif terhadap remaja.

2, Kota Pariwisata.

Parepare disamping sebagai kotamadya Jjuga
termasuk kategori kota pariwisata, dimana dalam
strategi kota, berada pada pmsisigsg:g merupakan m
ros jalan menuju tempat-tempat wisata di Sulawe s i
Selatan yang ramai dikunjungi orang=orang asing ya
itu obyek wisata vang terkenal di Aunia yaitu ob

yek wisata Tana Toraja .
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Wisatawan yang akan berkunjung ke Tana Tora
ja mereka tidak menyianyiakan waktu untuk singgah
menikmati keindahan kotamadya Parepare, bahkan di
antara mereka ada yang tinggal berbulan-=bulan me
nginap di hotel untuk mengunjungi daerzh tingkat 11
lainnya di Sulawesi Selatan ini,

Dengan adanya wisatawan yang masuk didaﬁrah}
turut pula membawa suatu ciri kebudayaan tersendi
ri atau kebudayaan barat yang sudah barang tentu a
kan menjadi mudah ditiru oleh remaja-remaja yang
sempat menyaksikan atau bergaul dengan mercka,

3. Kota Pelabuhan.

Salah satu hal yang menguntunkan daerah ko
tamadya Parepare karena posisi perkotaannya berada
di pinggir pantsi atau mempunyai daerah perairanla
ut yang luas. Parepare mempunyai pelabuhan yang cu
kup besar, dengan demikian mempunyai peranan aktif
dalam melancarkan akomodasi dan pengangkutan laut
dan produksi mudah diangkut dari daerah luar kota
madya Parepare atau sekaligus di ekspor atau dipel
dagangkan antar pulaus. Menurut pengamatan penulis
pendatang-pendatang yang datang dari daerah lain
dengan maksud untuk mencari kehidupan di kotamadya
Parepare ini juga tak ketinggalan mereka itu bery
saha dengan berbagai cara agar mereka itu mendapat

simpatisan dari masyarakat utamanya remaja.
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Dengan adanya tiga demensi kotamadya FParepa
re diantara s.!:ian demensi, memberikan gambaran ke
pada kita betapa besar pengaruh negatif yang dapat
ditimbulkan terhadap remaja di kotamadya Parepare,

Dan untuk melibhat lebih jauh keadaan remaja

di kotamadya Parepare kita melihat tabel berikut,

FRBEL - T1
KEADAAN REMAJA USIA 13=-18 TH
J1 KLTAMADYA PAREPARE

1989 - 1990

! USIA 13-18 TAHUN!

NC ! PENDIDIKAN JUMLAH
' PRIA 'WANITA !

1 ! SLTP(SMP,STN 2 3124 1 3,200 9 6,324
dan MTs.)

2 ! SLTA(SMA,STNM L 8.06% Y 4062 YN Po%
SPG,ALIYAH dl1

49 Y DROP OUT=(pE) ! 362 4 886 1 1.248
JUMLAH [ 8649 1 65148 1164797

Sumber Data ; Kantor Departemen Pendidikan dan Ke

budayaan kotamadya Parepare.
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B. FAKTCR-FAKTCR_YANG_MENDCLRCNG REMAJA PAREPARE CEM

DERUNG TERHADAP PCURNCCRAFI

Dalam pertumbuhan dan perkembangan yang di
alami oleh remaja yang dibarengi dengan kemajuan
di berbagai bidang, remaja semakin ingin tahu ten
tang keadaan yang terjadi di sekelilingnya, kadang
kadang seorang remaja cenderung untuk mencoba dan
melakukan apa yang ia lihat, hal seperti itulah va
ng dapat mengantar remaja ke jurang kehancuran bi
la tidak cepat mendapat perhatian dari orang tuae
Remaja perlu mendapat pengawasan yang lebih terkon
trol sebab remaja dapat mencari kepuasan dengan me
lakukan hubungan seks dengan wanita tuna susila

Untuk mengetahui atau melihat lebih Fauh

faktor apa sebenarnya yang mendorong remaja Parepa
re sehingga cenderung terhadap pornografi, nenulis
telah mengadakan penelitian di kotamadya Parepare
Remaja yang diteliti meliputi remaja-remaja vang
terdaftar di Sekolah Menengah Pertama dan Seknlah
Menengah atas .

Dari jumlah remaja tersebut penulis mengam
bil sampling dengan mengedarkan anaket serta menoa
jukan pertanyaan-pertanyaan terhadap 200 pelajar
dan siswa, sedang angket yang kembali dan dijawab
dengan baik berjumlah 147 buah yang terdiri 69 pe

lajar (SLTP) dan 7B siswa (SLTA).
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Diantara pertanyaan inti yang diajukan kepa
da remaja, dengan mengharapkan jawaban yang obyek

tif, yaitu ;

Apakah anda mengenal pornografi ?

- Bagaimana pendapat anda tentang penampilan - pe
nampilan dalam adegan film vang menjurus pada
pornografi 7

- Dari mana anda tahu pornografi itu ?

- Bagaimana reaksi anda kalau melihat pornografi?

= Pernahkah anda terlibat dalam pornografi ?

-~ Dalam berkumpul-kumpul dengan teman—teman apa
kah yang anda sering perbincangkan 7

- Bacaan apakah yang menyenangkan anda ?

- Apakah pornografi itu setelah anda melihat cen
derung untuk mengenal yang sebenarnya ?

- Apakah pornocgrafi itu mengganggu pelajaran/kegi
atan anda ?

Untuk jawaban angket yang diajukan pada re
maja-remaja tersebut, dari 147 angket yang dikem
balikkan dan mendapat jawaban yang baik di sana kg
lihatan dari jawaban remaja putri kebanyskan yang
kurang setuju dan benci terhadap pernougrafi, seba
liknya dengan remeja putrz lebih banyak memberikan
jawaban telah mengenal dan pernah terlibot,

Dan untuk lebih jelasnya jawaben remaja terxr

hadap angket tersebut kita melihat tahel-tabel ini




TABEL I
REMAJA YANG MEMEGENAL
PURNUCRAFI
REMAJA ! FERTANYAAN 'RESF!JAWABAN! PERSEN

SLTP ! Apakah anda menge ! 23 ! A e e L
! nal pornografi, t1d14 ¥ ticdale-t 78
SLTA ! Apakah anda menge ! 6€ ! e e o
! nal pornografi ! 81 ! tidak 55

_— - —— - ———— e e A e —— e

Dari jeawaban tersebut adalah membuktikan -
bahua persentase sampling itu menunjukkan masih
sedikit yang sudah mengenal pergaulan bebas,

TABEL I
REAKSI REMAJA TERHADAP ADEGAN

ADEGAN PURNCCRAFI YAMNC BIASA DIJUMFAT

REMAJA ! PERTANYAAN 'RESP!JAWABAN! PERSEN

- ——— i ——— ——

SEEP Bagaimana reaksi

anda terhadap a

: £ 94
: !

degan-adegan por !126 ! tidak ! 86
' '

21 !setuju
]

- e -

! nografi. !setuju

SLTA ! Bagaimana reaksi ! 55 !setuju ! 37
! anda terhadap a ! : !
+ degan-adegan por ! 92 ! tidak ! 63
' 1 '

nografi, !setuju

Pada tabel II ini, jawaban menunjukkan bah
wa reaksi remaja bila menjumpai adegan-adegan da
lam bentuk pcrnografi,terlihat masih jauh lebih

banyak yang tidak setuju o
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TABEL IIX

REMAJA YANG BERKUMPUL-KUMPUL DAN MEm

BICARAKAMN DBANYAK HAL

_——

- e e e it s i A . —. . ——t -

!FERSEN

REMAJA ! PERTAMYAAN !RESP! JAWABAN

SLTP ! Kalsu anda ke! 26 !'Hal-hal vang ! 18
! temu dengan te! !bersifat kea !
! man-teman an! !gamaan . ;
! da sering mem! 57 !Bersifat pen i 39
! bicarekan ten! !didikan. !
! tang apa. ! 34 !Menyangkutma ! 23
: ! !sa depan. !
: ! 30 !Menyangkut - ! 20
! ! 'pornografi, :

SLTA ! Kalau anda ke! 31 !Hal=hal yang ' 21
! temu dengante! ‘bersifat kea !
! man-teman an! 'gamaan, !
!"da sering mem! 35 !Bersifat pen & 23
! bicarakan ten! 'didikan. !
! tang apa. ! 39 ‘Menyangkutma ! 27
! ! !sa depan, !
! ! 42 !Menyangkut - ! 28
1 1 1

'pornografi.

—— - - - —— -

Tabel di atas memberikan gambaxran

bahwa da

lam mempersovalkan tentang hal-hal
parnografi pada pelajar SLTP 20 %
wa SLTA ada 28 %, ini menunjukkan

dikit remaja Parepare yang sering

yang menyangkut
sedang bagi sis
bakwa masih se

membicarakan dan

memperscalkan menyzngkut pornugrafia

TABEL -1v

BACAAN YAMG MENYE

MAMNGKAN
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Iv

BACAAN YANG MENYENAMNGKAN

. ——

- e . E—— w m m = ——

REMAJA ! PERTANYAAN !RESP! JAWABAN !PERSEN
SLTP ! Bacaan yang! 26 ! Buku-buku Almi? - 1B
! menyenandan ! ! yah, :
' anda adalah! 30 ! Buku-buku aga! 20
! ! ! ma, -
! ! 28 ! Buku-buku ka! 19
! : I=miks 3 :
! ! 63 ! Buku=buku pur! 43
! ! ! nografi. !
SLTA ! Bacaan yang! 36 ! Buku-buku ilmi! 2t
! menyenangKkm! | vah. !
! adalsh ! 35 ! Buku=buku aga! 24
: ! ! ma, !
$ ! 24 ! Buku=buku kal 186
g : ! miks !
! ! 52 ! Buku=buku por! 35
! ! ' nografi. '
Pada tabel IV ini terlihat pada kita bahuws

bacaan yang menyenangkan bagi remaja Parepare ada

lah kebanyaka memilih buku porncgrafi yeaitu seki

tar 43 ¥ bagi pelajar SLTP dan 35 % bagi siswa Sk
Y8 .
TABEL Vv
KECENDERUNGAM REMAJA UNTUK Mg
NGENAL PURNULGRAFI
REMAJA ! PERTANY#AN !RES;?——;AMAQEL !PERSEN
SLTP ! Apakah anda cen ! 25 ! ia =17
! derung mengenal ! ! !
! pornaografi. i Sy ticdak ! 83
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_—— e e ——————

REMAJA ! PERTANYAAN !RESF! JAWADAN !FPERSLCN
SLTA ! Apakah anda cen! 53 ! ia =36

! derung mengenal! ! !

! pornagrafi, ! B3 ! tidak ! 64

Tabel ini memberikan gambaran kepada kite
bahwa remaja kotamadya Parepare masih sedikit ya
ng cenderung untuk mengetahui tentang pornografi
baik pelajar SLTP maupun siswa SLTA,

TABEL VI
PCRNOGRAFI DALAM HUBUNCANNYA

DENGAN PELAJARAN / KEGIATAN REMAJA

REMAJA ! PERTANYAAN 'RESP! JAWABAN [IPERSEN
SLTP ! Apakah pornogra! gg ! ia 1 57

! fi itu menggang! ! !

! gu pelajaran/ke! 35 ! kadang ! 24

! 1281 Tadak e b
SLTA ! Apakah pornogra! 67 ! ia U 46

! 1 itu menggang! 1 !

! gu pelajaran/ke! 46 ! Kadang P =81

! giatan anda. ! ! kadang !

! 84 Y iidgk 2

Tabel di atas menunjukkan bahwa pornogrefi
itu sangat mengganggu pelajaran/kegiatan remaja
sehingga banyak remaja yang gagal disebabkan ke
terlibatannya dalam pornografi,sehingga perlu sg
dini mungkin diadakan pencegahan akan meluasnya /

merajalelanya porncarafi,
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TABEL VII

SUMBER ' PLRNCGRAFI

et S e e . s . —— . S ———— ———— 2 S e 2. Tl S et St s -

REMAJA ! PERTAMYAAN !RESP! JAWABAN 'PERSGEN

SLTP ! fari mana ! 35 ! Dari teman se -t 24
! anda tahu ! ! pergaulan, !
! porncgrafi ! S6 ! Dari buku-buku ! 38
! ! ! bacaan. !
! ! 22 ! Dari pemutaran ! 15
! ! ! Film, !
! ! 34 ! Dari televisi ! 23
SLTA ! Dari mana ! S5 ! Dari teman se ! 37
! anda tahu ! ! pargaulan. :
! pornoarafi ! S0 ! Dari buku=buku! 34
! ! ! bacaan. :
! 20 1 Pari pemutaran! 14
. ! P falma !
! ! 22 ! Dari televicei ! 15

Tabel VII ini menggambarkan dari mana sum
ber atau dari mana remaja mengetahui pornografi i
tu, ternyata dari mereka itu kebanyakan mengeta
hui/mengenal yaitu dari buku=buku bacaan dan se
pergaulan mereka.
TEREL - VI1]
PENGARUH PURNLCRAFI TER

HADAP REMAJA

REMAJA ! PERTANYAAN !RESF! JAWABAN FPERSEN
SLTP ! Posnografi itu! 38 ! ia SEER

! banyak mempeng! 42 ! Sebahagian ! 29

! aruhi remaja. ! L kecil. :

! ! 52 ! Sebshagian ! 35

- 5 ! besar. !

- ! 15 ! Tidak benar! 10
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e ——— e —

REMAJA !  PERTANYAAN !RESP! JAWADAN | PERSEN
SLTA ! Pornografi i ! 41 | ia ! 2B

! tu banyak mem! 23 1 Sebahagian ! 16

' pengaruhi re ! ! keeil -

! maja. ' 62 ! Sebahagian ! 4>

: g ! besar, ;

! ' 21 ! Tidak benar ! 14

Tabel di atas menunjukkan akan pencaruh por
nografi terhadap remaja, dimana sebahagian besar do
ri mereka berpendapat bakhuwa pernagrafi itu banyak

mempengaruhi remaja,

TABEL 1IX

KETERLIBATAN REMAJA TERHADAP PL!NLLRAFT

REMAJA ! FERTANYAAN !RESP! JAWABAN PERSEN
SLTP ! Apakah anda pex! 17 1 ia S

! nah terlibat da! ! !

! lam pornografi !'130 ! tidak R
SLTA ! Apakah anda pex! 46 ! ia =84

! nah terlibat da! ! :

' lam pornugrafi !101 ! tidak ! (09

Tabel ini menunjukkan bahuwe keterlibatan Te
maja terhacap Pernografi mesih kecil yaitu hanya
sekitar 12 % bagi pelajar SLTP dan 231 - bagi siswa

SLTAR,.
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Kalau melihat perseniase jawaban angket di
atas di sana kelihatan bahwa remejs di ketemady o

Parepare dalam kecenderungan,minat dan keterliba

tannya terkadap pornogrefi jumlahnya masikh sedi
kit dibanding dengan jumlah remaja yong ade di kp
tanadya Fareparey, namun demikian perlu sedinimung

kin diadakan percecgaban demi untuk mensngqul ang 1
dan mengatasi meluasnys prrncorefi tercebut calam
usaha menyelamatkan generasi mude.

.an setelsh penulis berbirncang-biriceng se

-—

kitar porncgrafi dengan beberapa crang pendidikse
bagzi penangqung jawsab bagi pemkbinasan moral rema
ja yeng diasuhnya dan jugea beberapa remajs yang
terlibat dalam purnografi, penulis berhasil meng

himpun beberapa pendapat dari mereka H

Rosmiati Paduppeai,Fepala SMF CUFFI Parep.a
re menuemukakan bahwa

Faktur yang dapat mempengaruhi remaje Farera
re dalem pornografi adaleh faktcr sosial ms
syarakat,bahwa dalam ketidupen seha ari=harim
nusia senantiasa berada dalan satu llnnkarnn
yeng di dalamnya terjadi hubungan tinbal ba
likeDengan demikian bertambahnya dan berkLm
bangnya pertumbuhan kehidupan masyarakat, Te
maja Parepare sering berkumpul-kumpul di tem
pat-tempat tertentu di sinilah mereka aalznq
mengadakan hubungan yang dilanjutkan pads
perbuatan yang menjadi kegemarannya

——————— ] ———— —————

190 miati F‘aduprai Kepala SIF Cuppi F'ar;_-r;g
re, Wawancara,tanggal 13 Ppbruarn 1990 di Parepare
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Muchlis, pimpinan salah satu Grcup remaja di

Parepare mengemukakan bahuz
Salah satu faktor keterlibatan remaja dalam
pornografi adalah faktor keluarga, kurangnye per
hatian yang serius dalam bimbinqgan selurch ang
gota rumah tangganya, kurangnya perhation yan
dicurahken orang tua dalam membina keluarganya
memberi kesempatan masuknya pengaruh nilaje- ni
lai yang dapat merusak, crang tua harus menga
tur wvaktunya antara kesibukan dalam pekerjaan
nya dengan waktu untuk mengici rumah tangganya
dengan pergaulazn yang penuh kacih SAYENQ.

Dan selanjutnya secrano Thu rumeh tangga Ros

nah Syamsuddin mengemukakan bahwa ;
Kurangnya faktcr bimbinoan dalam merngisi waktu
terluang dengan cara baik sehingga dapot menqga
kibatkan remajz melibatkan diri dalam pornogra
fi,pada waktuemwaktu tertentu atau dalem wok+tu
yang lcweng di sini remaja perlu mendapatkan -
bimbingan dalam menyalurkan kearah mental yvang
sehat,ramun terlihat di kotamadya Parepare,hal
ini kurang sekali diperhatikan sehingga tidak
heran kaleu remaja yang punya waktu luang mem
bentuk suatu kelompok dan menggabung pada rema
ja=remaja lain,cdi sinilah akan keluar berbagai
model kelakuan yang kurang terpujid

Dari tiga ulasan yang dikemukakan di atas da
pat ditarik kesimpulan bahwa ada tiga faktor utama
yang mendorong remaja Parepare dalam keterlibatannga
pada pornografi ysitu ¢ Faktor keluarga, faktcr sosi
al masyarakat dan faktor kurangnya bimbingan terha

dap remaja dalam mengarahkan ke arah yang baik,

Muchlis,Pimpinan GroupRemaja di Parepare,la
wancara, tanggal, 14 Pebruari 1990,

3Rnsnah Syamsuddin,Ibu Rumah Tangga, Wawanca
ra, tanggal, 14 Pebruari 1990,
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C. AKIBAT YANG DITIMBULKAN PURNUCGRAFI TERHAULAP RE

MAJA PAREPARE

Seperti yang telah dikemukakan bahuwa pox

nografi membawa pengaruh negatif, "erusak sendi

sendi moral,nilai-nilai budaya snsial termasuk su
atu hal yang dapat mempengaruhi kehidupan masyara
kat, Begitu muda remaja kita, melihat pornografi,
vang berarti dapat dengan mudah terpengaruh dan
tertarik melihatnya. Bahkan remaja banyak yang men
jadikan hiasan dinding memasang di kamarnya se
hingga dalam kesepian mereka menghayalkan keinda
han tubuh wanita, asyiknya bercinta, berpacaran -
dan berkencan,

Seks memang bukan lagi suatu yang tabu ba

gi generasi muda dewasa ini, remaja tidak senqan ,

dan tidak merasa malu lagi memperbincankan masa
lah seks, bahkan banyak diantara muda-mudi vang
sudah terlibat dalam lembah hitam disebabkan se

belumnya sering terlibat pada pornografi .

Seiring dengan berkembangnya dan semakin
bertambahnya tempat-tempat maksiat, turut pula
bertambah banyak gambar-gambar porno (pornografi)
yang beredar di kouta-kota besar khususnya di kota
madya Parepare sebagai daerah perkotaan yang ra

mai dikunjungi sebagai kota perdagangan . Uan gam

bar-gambar porno adalah merupakan harang vang
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diperdagangkan di daerah ini, misalnys dalam ben
tuk almanak, kartu permainan, sticker(panace) dan
lain=lain bentuk gambar porno,
Salah seorang remaja yang mengaku bernama
Arifuddin mengemukakan pada penulis bahua
Setelah saya melihat poernografi pada adegan

film yang diputar lewat kaset vidio di rumah
salah secrang teman,mulai saat itu saya te

rangsang dan selalu menghayalkan adegan itu
saya sering menghayal dan membayangkan bagai
mana indahnya jika hal itu terjadi pada diri
saya, sehingga kadang-=kadang saya tidak sem
pat lagi membuka buku pelajaran saya dlqﬁhah
kan terbuai dengan bayangan-bayangan yang in
dah terha:dap pornografi yang pernah saya ,ah
sikan lewat kaset vidino itu.?

Mari pengakuan remaja tersebut dapat dike
tahui bahwa pornografi bisa berakibat fatal bagi
kehidupan remaja terutama pendidikannya. Akibat
yang lebih jauh dari adanya pnrnografi bagi rema
ja yang dalam jiwanya merasakan kegoncangan dan
nafsu seksnya merasa terangsang, maka akan melaku
kan onani atau melakukan Hubungan seks bersama pa
carnya atau lari mencari wanita tuna susila (wts)e.
Dan lebih negatif lagi karena remaja sering pula
melakukan pemerkosaan.,

Menganalisa akibat prrnoqrati,itu merupa
kan bahaya yang sanoat memperihatinkan terhadapre
maja sebab kalau sudah sampai menyalah .

gunakan

T —— - —————

Arifuddin,salah seorang remaja diParepare
Wawancara, tanggal 15 Pebruari 1990
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hubungan seksnya tentu akan memberi penqgaruh pula
terhadap pendidikannya.

Seperti diketahui bahwa di kotamadya Fare
pare ada tempat kemaksia%®an vang terkordinir peng
huninya adalah wts liar, walaupun tempat itu lebih
banyak dikunjungi oleh para perantau,Srang dewasa
namun tidak menutup kemungkinan remaja yang masih-
usia sekolah dapat mengunjungi tempat itu,

Lain lagi jawaban yang ditemui penulis di
lah satu hectel yang ada di Parepare, wts yang ber
operasi di tempat itu rata-rata mempunyai wajah ya
ng ayu dan cantik di bawah sorotan lampu remang-rge
mang, dengan terus terang mengakui bahwa kami di
sini menerima honer untuk melayani tamu=tamu. Selan

jutnya penulis bertanya, Apakah di tempat ini s

IG

ring ada remaja yang masuk ? Jawabnya Ia .

Jadi tempat untuk melampiaskan dan memuas
kan nafsu seks, sering juga dikunjungi remaja. bah
kan ada diantara remaja itu sendiri yang menjadi =
hostes (pelayan) yang mempunyai tugas ganda disam
ping ia melayani tamu dengan memberikan pesanan ma
kanan atau minuman juga mendampingi tamu sampai pu
as dalam suatu kamar , Dan kalau kita mengamati mu
da mudi pada malam minggu di kntamadya Parepare ,
nampak mereka pacaran berani berboncengan satu ling

karan bersama pacarnya dengan mocndar mandir,
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Perdasarkan uraian tersebut adalah membukti
kan bahwa kecenderungan renaja terhadap pergaulan
dengan istila berpacaran sudah menaarah kepada per
gaulan bebas. Dan pergaulan hebas adalah jelas me
rusak bagi remaja karena akan merusak moral dan me
rcsot prestasinya di dalam Sekolah.

Untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa a
kibat yang dapat ditimbulkan pornografi terhadapre
maja Parepare adalah membauwa pengaruh negatif va
itu dapat mengakibatkan : kerusakan jasmaniyah bg
rupa penyakit, berkurangnya ssmangat kerja, kerumtu
han moral,menurunnya proses belajar yang sampai pa
da teérjadinya putus sekolah bahrkan dapat terliba t

dalam tindakan kriminil .
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D. PENINGKATAN KESADARAN_ AGAMA DAN PEMAHAMAN NILATI

— e ————

NILAT KEMASYARAKATAN SERAGAT USAHA PENCEGAHAN  KE

CENDERUNGAN REMAJA PAREPARE TERHADAP PURMUGRAFT.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab se
belumnya bahwa pornografi sangat hertentangan deng
an norma-norma yang ada dalam masyarakat, baik nog
ma hukum, susila, lebih-=lebih dengan norma agama,
Dengan demikian hal itu wajar dan seharusnya dice
gah supaya tidak sampai mempengaruhi lebih jauh da
ri kehidupan masyarakat terutama kaum remaja dan
mempengaruhi kebudayaan nasicnal kita, utamanya da
lam mempengaruhi kehidupan remaja yang menyangkut
pendidikannya .

Usaha=usaha penanggulangan / penceqahan itu
diambil dengan usaha peningkatan kesadaran angama
dan pemahaman nilai-nilai kemasyarakatan.

Di kotamadya Parepsre ini telah terbentuk kelompok
kelompok remaja yang dalam kegiatannya diselipkan
khusus pendidikan agama yang diadakan pada waktu
tertentu, selanjutnya pendidikan agama diberikan -
khusus pada siswa-siswa SLTP dan SLTA yaitu adanya
Sekolah=sekolah tertentu mengadakan Shalat Jum'at
bersama (siswa-siswa bersama gurunya)dalam kesempg
tan itulah diselipkan khusus pendidikan agama yang
menyangkut masalah porpografi,pergaulan bebas dan

bentuk~bentuk kenakalan lainnya,.
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Disamping itu langkah penindakan preventif
langkah yang dimaksudkan adalah memberikan tinda
kan penabanan terhadap remaja vang terlibat dalam
pornografi, langkah preventif yang dimaksudkan ada
lah suatu cara pencegahan terhadap keterlibatan re
maja dalam pernografi yvang bersifat mendidik, mana
namkan kesadaran terhadap remaja agar dapat menghin
dari hal-hal yang menjurus pada pornografi.

Langkah~langkah yang diambil dalam rangka
peningkatan kesadaran agama dan pemahaman nilai-ni
lai kemasyarakatan sebagai usaha pencegahan terjad
nya porncografi terhadap remaja di kotamadya Parepa
re. Ada tiga komponen yang memegang peranan penting
yaitu : Ulama, Umara dan (Crang tua .

1. Ulama / (endekiawan Muslim .

Seperti diketahui bahwa ulama adalah merupa
kan katalisator dan pemeran utama dalam menyampai
kan pesan-pesan terhadap masyarakat, Ulama adalah
figur masyarakat dan merupakan pnla anutan, dengan
demitien ulema dalam menyampaikan pesan-prsannyepa
da masyarakat terutama pada remaja vang masih men
cari-cari norma mana yang harus cdipeganci dalam ke
hidupannya, pesan-peean dan anjuran ulzma sanagat
menentukan dalam meniti kehidupan remaja.

Adapun usaha-usaha pars ulema yang aca =l

kotanadya Parepare antara lain :




- Merngadakon pengajian yang utrut dipancarluaskan
oleh radic MESRA Frtamadya Parepsre.

- Mengadakan pengajian pada Mesjid=Mesjid terten
tu setiap selesai Shalat Macrib.

— Memberikan ceramah-ceramah agama pada kelompok
kelempok remaja Mesjid.

Dengan adanya usaha-usaha ulame tercebux,ce
dikit demi sedikit keterlibatan remaja terhadap pox

nografi dapat ditekan.

2. Umara (pemerintah)

Ualam rangka penanggulengan meluasnya poz
nografi dikalangan remajz, pemerintiah memegang pg
ran utama untuk memberi pengawasan terhadap kegiat
an-kegiatan remaje yang memunogkinkan mengarah kepa
da hal=hal yang negatif.

Langkah-langkah pensnggulangan yang diambil
cleh pemerintah (keptlisian) kotamadya Farepare an
tara lazin memberikan tindakan langsung terhadap rg
maja yang terbukti terlibat dalam pornografi seper
ti penahanan terhadap remaja yang menggangou rumah
rumah penduduk ditengah malam, terhadap mereka ya
ng sengajea mengadakan pesta mabuk-mabukan pads tem

pat-tempat tertentu.
Sertu Polisi Andi Idris, =aleh seoreng poli
si yang ditugaskan khusus dalam mengamsti keterti

ban masyaraskat umum dalam menanggulangi pengaruh
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negatif pornografi dikalangan remaja, telah melak

sanakan beberapa tindakan antara lain 3
Menahan untuk sementara bagi remaja2 vang terx
libat pornografi,sampai mereka sadar.
Memberikan peringatan terhadap remaja veanng
ngin menccba menggangqu ketertiban masyaralka
umum dimalam hari,

Memperketat pengamenan terhadap mereka-mereka
vang dianggap melakukan tindakan yong berba
haya.-

T

3. Urang tua remaja.

(rang yang paling dekat dengan remajz adalah
orang tua remaja itu sendiri, maka calam ucaha pepn
cegehean terhadap kecenderungan remajs terhadap porxr
nogrefi, crang tuanyalah yang lebih berperan untuk
memberi peringatan dan pengawasan terhadap anaknya
sebelum terlambat.

Yang perlu diperhatikan acdalah menceqah texr
hadap adanya remaja itu yang menjadikan scbanoi ho
bi dalam keterlibatannya terhadap pornoorafi, s
ring karena kelalaian crang tua yang tidak memberi
kan perhatian terhadap anaknya yang sudah usia re
maja, Fembinaan remaja sebaiknya sedini mungkin di
lakukan agar tidak terlibat dalam pornaografi,crang
tua hendaknya menanamkan pendidikan agama dan mem
berikan pembinaan mcral terhadap anaknya, agar a

nak itu tetap berada pada prsisi yang diridhahi o

“Sertu Polisi Andi Idris,Wawsncarn, di Pere
pare, tanggal 15 Pebruari 19%0.
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oleh Allah subehanahu wataala, mencecah terjerumug
nya ke dalam kemaksiatan yang merupakan satu dam
pek negatif yang diakibatkan pornografi.

Zainal Abidin, saslah seorang Papak rumah ta
ngga vang sekaligus seorang pakar pendidikan dalam
wawancare dengan penulis tentang pornografi, membe
rikan tanggapannya sebagai berikut :

Sebagai orang tua,setiap saat perlu memperha
hatikan anak,memberikan bimbingan pada kegiat
an-kegiatan yang mengarah kepada hal-hal vang
positif terutama menanamkan pendidikan acama
sehingga anak dapat terhindar dari keterlibas
tannya terhadap pnrnmgrafi.6

Pada kesempatan lain dalam wawancara dengan
penulis, Bunaijah Syafri, secrang ibu rumah tangga
sekaligus secrang pendidik di salah catu SLTF di
kotamadya Farepare,memberikan keterancannya kepada

penulis 3 .

Kedudukan sebagai ibu rumah tancga mempunyai
tugas yang berat dalam mengasuh ansk,namun tu

gas itu mulia,secrang anak terutama yang s
dah menginjak masa remaja hendaknyes diberikan
kesibukan=kesibukan terhadap keciaten vang

bermanfaat sehincga waktu untuk melibatkan di
ri terhzcdap pornografi.

Zainal Abidin,Pakar Pendidikan, Wawancare

di kotamadye Parepare,tangoal 17 Pebrusri 1990.

Bunaijah Syafri, Ibu Rumah Tangga, Wawanca
990

ra,di kotamadya Parepare,tanggal 17 Pebruari 1




A. KESIMPULAN.

Dari uraian-ureian yang telah dikemukakan
dalam bab pembahasan skripsi ini, maka dapatlah i
tarik kesimpulan yaitu merupakan intisari darimak
na yang tersirat, yaitu :

1. Remajs yang ada di kotamadya FParepare ini, te
lah ada yang terlibat pada porncgrafi dalam ben
tuk hubungan seksual, miskipun diantara mereka i
tu masih sempat mencdapat pembinaan sehingga belum
sampai pada taraf yano terlalu menghawatirkan,dan
selain dalam bentuk seksual juga didapatkan dalam
bentuk memamerkan lekuk-lckuk badan bagi remaja =-
putri .

2e Keterlihatan remaja Parepare terhadap pornog
rafi, dinilai masih kecil dibanding dengan jumlah
remaja yanqg ada.

3. Sebab=gebab timbulnya pornografi di kotamadya
Paregare adalah kurancnya perhatian dan bimbingan
orang tua yang diberikan pada anaknya.

4, Titik berat obyek penelitian sehubuncan deng
an skripsi ini adalah remaja di koatamadya FParepa

re,bahwa secara universal sifat remajs dalsm usia

g



Sekolah mengalami pertumbuhan fisik dan psikhis ,
dan mengalami kegoncangan jiwa, karena tidak seim
bang antara pertumbuhan jasmani dan mentalnyz.

Dalam masa keguncangan, remajz mudah terpe
ngaruh pada hal-h&l yang dianggap menguntunkan pa
da dirinye, namun kadang=kadang hal itu membzwa
pengarub negatife.

Se¢ Bahwa porncgrafi yang membawz dampak negetif
dalam kehidupan masyarakat adalah sancat bertenta
ngan dengan pandangan hidup bangsa Indonesia,maka
seharusnya pornagrafi itu dihilangkan di ates bu
mi ind .

fe Usaha=usaha peninckatan kesadaran zacama dan
pemahaman nilai-nilai kemasyarakatan, acelah meru
pakan tengrung jawab bersama antara pemerintah, o
rang tua remgae dan masyarakat o

7. Penanggulancan / pencecahan porncgrafi itu a
gar tidak membudaya calam masyarakast acalah . £8
ngat menunjang kesuksesan pembanguran bangsa dan
negara utamanya dalam bidanc pencidikan dan khu
susnya pembinaan remajz sebagai generasi pelanjut

pembangunan bangsa, negars dan agamas

B. SAPAN - SADAN.
1. Skripsi ini adalah merupezkan hasil penelitian

terhadap pornagrafi yang memkeri pengaruh di. te

ngah=tengah masyarskeat utamanya kepzada remejae.
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Pan kepada tenaga pendidik supaya dapat me
mempelajari pertumbuhan jiwa, supaya mereka diawa
si dan dibina mental mereka untuk menjauhi dengan
kesadarannya sendiri tentang keterlibatan terha
dap pornografi.

2. Pendidikan agama tidak dapat dikesampngkan de
mi tercapainya tujuan pendidikan nasicnal, bahkan
pendidikan agama harus lebih diutamakan .

3, Diimbau pada orang tua remaja kiranya dapat
memberikan pembinaan terhadap anak remajanya agar
tidak mudah terpengaruh pada perbuatan dan hal
hal yang bersifat negatif dan bertentangan dengan
nilai-nilai sosial,narma-norma'agama dalam masya
rakat, utamanya memberikan pengawasan terhadap a
naknya agar tidak membiarkan jiwanya tumbuh tanpa
pendidikan agama yang merupakan sendi pembentukan
mcral menuju terwujudnya peribadi muslim yang se
Jati .

4, Kepada masyarakat kiranya mempertahankan ni
lai-nilai budaya yang luhur yvang tidak bertentang
an dengan falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu
Pancasila dan tidak bertentangan dengan ajaran Is
lam yang mayoritas dianut oleh bangsa Indonesia.

5. Semoga skripsi yang sederhana ini menjadi pe
doman dasar untuk mengerti tentang keadaan remaja

yang masih membutuhkan uluran tangan dari orang
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dewasa utamanya untuk menuntun mereka menuju ja
lan yang benar sesuai tuntunan pendidikan Islam,
Nan alkhirnya penulis panjatkan doa kepada
Allah subehanahu wataala, kiranya menganuogearahkan
berkah dan hidayahnya kepada bangsa Indconesia, u
tamanya bagi mereka yang bergerak dalam dunia pen
didikan yang membina generasi muda sebagai pelap
jut dan pewaris cita-cita bangsa, dan semoga skri

psi ini berguna bagi kita semua, AmMIN .seecesecran
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Lampiran

ANCGKET UMTUK RoMAJA

S ptis
Anoket ini dimaksudkan untuk mempercleh cdata da
lam rangka penyelesaian skripsi kami pada Fakul
tas Tarbiyah IAIN "Alauddin" FParepare.
Jawvaban anda tidak akan mempengaruhi pribadi an
da dan tetap kami akan jamin kerashasiaannya.
Diharaefkan partisipasi anda untuk mengisi anq
ket ini sebagai sumbangan fikiran dalam pengem
bangan sosial dan agama,
Untuk menjawab pertanvaan yang terdapat dalam
angket ini, cukup Anda memberi tanda silang (X)

pada jawaban yaeng ande pilih.

Ie Bata Pribadi :

N ama

® & & & = 8 8 8 = - ® ® = = & 8 = & 83 = - 8 8 = = 8 = @ - = Q0
Uomiu-x S T R L i oy e sessasssesnse
FPekerjaan S SRS R SRS e R S e
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A gama G R he e e e
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I1. Later belakang orang tus 3
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Feker jaan } s es e s ndcrncss s et et st iaeniesnen

Pendidikan M.
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ama Jhu ¥ e AT

S b ® T TR AP AR eSO A e D

i W] Ir H LI

endidikan ST R

LA SR S A B R R B R R R R T N R R R ]

Daftar Fertanyaan :

Apakah Anda mengenal pornografi ?

a, ia b. tidak

igaimana reaksi Anda tentang adegan-adegan por
not yang biase Anda jumpsi ?

Apakah Anda mempunyai grcup remaja ? Kalau ada

tentu sering berkumpul-kumpul membiczrakan

a. Hal-hal yang bersifat keacamaan

be Hal=hzl yang bersifat pendidikan

c. Hal=hal yang menyangkut masa depan
e Fal=hal yang menyangkut puarnocorafi
Sacaan yang menyenanckan anda adalah 3
@ Buku-buku ilmivah

bs Puku-buku acama

ce Buku-buku kemik

de Buku=buku peornografi

Apakah pornografi itu, setelah Anda melihatnye
cenderung untuk mengetahui yeng sebenarnya ?
a, ia bs tidak

Apakah pornoorafi itu mengrangou pelajaran .8

tau kegiatan Anca 7

8. ia b. kadano-kacdarnc c. tidak




7. llari mana Anda tau pornocrafi itu 7
a. [ari teman sepergaulan
be Dari buku=buku bacaan
Ce lari pemutaran film
d. Dari televisi

B. Menurut Anda pengaruh pornogrefi itu sudah ba
nyak yang mempengaruhi remaja, karena itu su
dah banyak remaja yang terlibat di dalamnya.
2. ia be sebihagiar kecil
c. sebahagian besar de tidak benar

9. Apakah anda pernah terlibat pads parncografi 7
a, ia b tidak

Atas partisipasi anda, tak lupa penulis u

capkan terima kasih .

P AT e D BT ® e s. s ivswees 1900

PEMULTS
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